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ABSTRACTION

Sukamto

An Analysis of the Behavior Determinants of Small Industry Performers Crushed-
Soybeans and Fermented-Soybeans Products/ “Tahu-Tempe’ in the Waste-Water
Processing in the District of Candisari, City of Semarang

Industrial sector has a big role in performing standard of health. The
environmental quality decreased mostly happened in several places, notably in big
cities, because of the bad behavior of industrial-waste banishment. The district of
Candisari is one of mnine districts in the City of Semarang, where 70 small
industries crushed-soybeans and fermented-soybeans products exist; the most are
in the city. The result of the prelinginary study revealed that the waster water
waste-water volume from each industry ranges from 860 iters to 1000 Titers per
day. Generally, these amounts of waste-water were wasted directly into the river
of Kalibajak without previously processing. Mean while,reviewing toward several
member of society,who lived around the river, revealed that there were severak
complaints of unpleasant smel and river shallowness supposed to result from the
sedimentation of industrial waste of crushed-soybeans and fermented- soybeans
products. This could disturb-the health of the community or other living beings in
the stream reaches of the river, The industry performers were the key persons,
tesponsibie for all of their production processes including the resulted waster-
water. Therefore, the objective of this study was to examine the factors affected
the practice of waste-water processing by the performers of small industry of
crushed-soybeans and fermented-soybeans products.

This study is an Fxplanatory or Confirmatory Research. Method used
here was survey method with Cross Sectional approach. The study took place in
the district of Candisari, Semarang. The subjects of the study were all of the
performers of small industty of crushed-soybeans and fermented-soybeans
products in the district, which were 70 persons. As for crosscheck, Deep- seated
interviews were carried out in triangulation manner towards 12 public figures,
one health officer, and one officer of the Regional Body of Environmental Tmpact
Control (Bapedalda), City of Semarang. The results of the study were analyzed
using univariate, bivariate, and multivariate analysis. The univariate analysis was
performed using Descriptive statistic, the bivariate analysis was performed using
‘Chi-Square, whereas the ‘multivariate analysis was performed using Jogistic
regression test with backward stepwise method.

The results of the logistic regression-test-with backward stepwise method
study reveals that the effect of the level of education on practice is 2.297 times,
the effect of social environment on practice is more than 3.109 times. Mean while,



Tevel of knowledge, the cost consideration and attitude ‘in this study have no
effects on the practice of waste-water processing by the performers of small
industry. The social environment is the most dominant variable on the practice of
waste-water processing by the performers of small industry of crushed- soybeans
and fermented -soybeans products and its effect is 3.109 times.

The recommendation of this study suggest that support from public
figures, the Health Government Office of ‘Semarang City (the environmental
health officers), and from Bapedalda apparatus, to give continuous guidance
toward the small industry to -perform the clean and healthy environment. The
guidance could be carried out by utilizing the existing routine meetings, such as,
monthly “arisan’ and Toutine ‘pengajian’, or by define specific times, ‘which
analytically would not be hard to do because the respondents’ characteristic tend
to be the same. From the results of this study, the important guidance matters are
the impact and the disturbance that resulted from the bad industrial-waste
processing, the socialization of the regulation in connection with industrial-waste,
sanction/ fine, support from the concerned governmental apparatus in the
environmental pollution control and the techniques of waste-water processing.
Moreover, the concerned governmental apparatus should offer the efforts of
waste-utilization/ recycling to achieve the higher economic value, considering the
amount of the resulted waste is quite aumerous {approximately 70,000 liters per
day). Further research should follow-up with bigger scope, considering the
environmental pollution that resulted from the habit of waste-water banishment
have been crucial problems need to be immediately handled, particularly in big
cities with densely population. Beside, further research should examine and
evaluate the utilization, the maintenance efforts, and the persons who are
responsible in future for the Installation of Waste-water Processing (IPAL), a
project assistance from JICA-KITAKYUSHU of Japar in the research area, after
the IPAL have been working and operating, considering that this project involves
various parties, such as, the waste-producers in Candisari, whereas the location for
the IPAL’s placement will be in Lamper, city of Semarang.

Keywords : behavior, small industry performer, wastewater, and pollution.
Literature : 48 ‘
Page : 107
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ABSTRAK

Sukamto ‘
Analisis Determinan Peritaku Pimpinan Industri Kecil Tahu-Tempe dalam mengolah
Air Limbah di Wilayah Kecamatan Candisari, Kota Semarang.

Sektor industri mempunyai peranan yang besar dalam mewujudkan derajat
kesehatan. Penurunan kualitas lingkungan banyak terjadi dibeberapa tempat terlebih
di kota besar karena perilaku membuang limbah industri yang kurang layak.
Kecamatan Candisari merupakan salah satu kecamatan dari sembilan kecamatan di
wilayah Kota Semarang terdapat 70 industri kecil tahu tempe terbanyak dibanding
wilayah lain. Hasil studi awal menunjukkan volume air limbah dari masing- masing
industri berkisar 800 liter ~1000 liter per hari yang pada wnumnya langsung di buang
ke sungai kalibajak tanpa pengolahan terlebih dahulu. Sementara wawancara terhadap
beberapa warga sekitar sungai diperoleh beberapa keluhan bau kurang sedap serta
pendangkalan sungai yang diduga akibat sedimentasi limbah industri tahu tempe. Hal
ini akan dapat mengganggu kesehatan masyarakat atau makhluk hidup lain di wilayah
aliran sungai tersebut. Pimpinan industri merupakan key persorn yang bertanggung
jawab. atas semua proses produksinya termasuk air limbah yang dihasitkan.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor — faktor yang
berpengaruh terhadap praktik pimpinan industri kecil tahu-tempe dalam mengolah air
limbahnya.

Jenis penelitian ini adalah Explanatory atau Confirmatory Research. Metode
yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan Cross Sectional. Lokasi
penelitian adalah wilayah kecamatan candisari, Kota Semarang. Subyek penelitian
adalah Seluruh pimpinan industri kecil tahu-tempe sebanyak 70 orang sedangkan
sebagai crosscheck dilakukan wawancara mendalam (Indeph interview) secara
triangulasi pada tokoh masyarakat sebanyak 12 orang, satu petugas kesehatan dan satu
orang petugas Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda) kota
semarang. Analisis hasil peselitian dengan menggunakan Analisis univariat, analisis
bivariat dan analisis multivariat. Anpalisis univariat dengan Deskriptif’ Statistik,
Analisis bivariat dengan menggunakan Chi Square sedangkan analisis multivariat
dengan uji regresi logistik metode Backward Stepwise.

Hasil analisis regresi logistik metode bacward stepwise menunjukkan babwa
ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap praktik sebesar 2,297 kali, lingkungan
sosial berpengaruh terhadap praktik 3,109 kali lebih , sedangkan tingkat pengetahuan,
pertimbangan biaya dan sikap dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap praktik
pimpinae industri dalam mengolah air limbalnya. Variabel yang paling dominan
pengaruhnya terhadap praktik pimpinan industri kecil tahu tempe dalam mengolah air
limbah adalah lingkungan sosiel yang mempunyai pengarah 3,109 kali. p=0,030
(95% CI=1,474 ~6,555)




Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlu dukungan dari tokoh masyarakat,
Dinas Keschatan Kota Semarang (petugas keschatan Lingkungan) dan aparat
Bapedalda secara kontinyn memberikan pembinaan terhadap pimpinan industri kecil
sehingga tercipta linglamgan yang bersih dan sehat. Pembinaan dapat dilakukan
dengan cara memanfaatkan pertemuan rutin yang ada antara lain acara arisan setiap
bulan dan pengajian rutin atau waktu khusus ditentukan yang secara analisa tidak sulit
dilakukan karena karakteristik responden cenderung sama. Materi pembinaan yang
diperlukan oleh pimpinan industri berdasarkan hasil penelitian ini adalah tentang
Dampak dan gangguan akibat limbah industri yang tidak dikelola dengan baik,
sosialisasi peraturan berkaitan dengan limbah industri, sangsi/ denda, dukungan aparat
pemenintah terkait dalam pengendalian pencemaran lingkungan dan teknis mengolah
air limbah serta sedapat mungkin memberikan upaya pemanfaatan limbak / daur ulang
(Recycling) untuk menambah nilai ekonomi yang lebih tinggi mengingat jumiah
limbah yang dikeluarkan cukup banyak (kurang lebih 70.000 liter per hari). Bagi
peneliti lain dapat menindaklanjuti dengan scope yang lebih besar mengingat
pencemaran lingkungan akibat perilaku membuang air limbah merupakan masalah
-crucial yang segera ditangani teriebih di wilayah kota besar yang padat penduduk ini.
Disamping itu perlu dikaji dan di evaluasi pemanfaatan, npaya mainfenance seria
yang berfanggung jawab selanjutnya terhadap Instalasi Pengolahan Air limbah
bantuan dari JICA- KITAKYUSHU .Japan di wilayah penelitian setelah IPAL
berfungsi dan beroperasi mengingat proyek tersebut melibatkan berbagai pihak antara
lain penghasil limbah berada di wilayah Candisari sedangkan lokasi penempatan
IPAL berada di wilayah masyarakat lamper, kota Semarang.

Kata Kunci | - Perilaku, Pimpinan industri kecil, air limbah, pencemaran.
Kepustakaan :48 '
Halaman : 107
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BABT

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakhng
Salah satu strategi untuk mewujudkan Indonesia sehat 2010 adalah
paradigma sehat. Paradigma schat saat ini lebih diarahkan pada upaya
promotif dan preventif disamping upaya kuratif dan rehabilitatif Untuk
mewujudkan visi Indonesia sehat 2010 , maka misi pemerintah dalam
bidang kesehatan antara lain :
“1). Menggerakkan pembangunan  berwawasan kesehatan, artinya
menciptakan sistem dan mekanisme dimana semua sektor pembangunan
selalu memperhatikan dampaknya terhadap keschatan masyarakat® dalam
menetapkan kebijekan, program, proyek dan kegiatan, 2) Mendorong
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat, artinya tercapainya derajat
kesehatan masyarakat sangat tergantung pada perilaku hidup bersih dan
sehat masyarakat itu sendiri sehingga memperoleh keturnnan yang sehat
pula, 3) Meningkatkan kesehatan lingkungen dalam arti lingkungan fisik,
- biologi dan sosial yang wmempengaruhi kesehatan masyarakat, 4)
Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata
dan terjangkau, artinya upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
menjadikan aspek yang harus dilakukan antara pemerintah dan masyarakat
agar penduduk merasa aman, nyaman di dalamnya ”( Depkes, 1999)
Menurnt  HL Blum, derajat kesehatan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan
genetik. Perilaku membuang limbah yang kurang memenuhi syarat akan
dapat menurunkan kualitas lingkungan dan pada akhirnya akan menurunkan
derajat kesehatan,

Berkaitan dengan paradigma sehat tersebut diatas , sektor industrj

sangat besar peranannya dalam ikut membantu mewujudken derajat

SR




kesehatan masyarakat. Penurunan kuéiitas lingkungan banyak terjadi di
- beberapa tempat sebagai dampak dari perilaku dalam membuang limbah
industri yang kurang layak. Permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan
perilaku ini seperti masalah pencemaran sungai, turunnya kualitas air,
pencemaran udara, masalah sampah terutama di kota- kota besar sangatlah
kompleks dan mendesak untuk ditangani. Limbah industri, sampah padat
ataupun kotoran manusia dari kota- kota besar akan bertambah pesat,
merupakan ancaman bagi kesehatan manusia dan lingkongan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap tahun sebanyak 5,2
juta orang termasuk 4 juta anak- anak meninggal karepa penyakit yang
diakibatkan oleh pembuangan limbah dan kotoran yang tidak layak. Faktor
pertambahan penduduk dan meningkamya pertumbuhan industri  akan
mempengaruhi peningkatan limbah industri . Permasalahan tersebut dapat
berpengaruh terhadap kualitas sumberdaya alam teratama sumber daya air ,
tanah maupun udara. Di daerah perkotaan dengan kegiatan ekonomi )@I.lg
tinggi dan penduduk yang padat, dampak terhadap peningkatan sampah dari
limbah industri akan semakin besar.

Pencemaran limbah  industri yang disebabkan oleh perilaku
membuang limbah yang kurang schat akan dapat menimbulkan banyak
akibat buruk, antara lain : menurunnya keindahan Iingkungan,l bau yang
busuk dan gangguan kesehatan. Ganggunan kesehatan dapat terjadi karena air
untuk keperluan rumah tangga tercemar oleh limbah tersel-)ut,. sehingga

dapat menimbulkan wabah penyakit, antara lain penyakit kholera.




Masyarakat pada umumnya masih memiliki kesadaran rendah dalam

menjaga kebersihan sumber- sumber air . Data Susepas secara tidak

langsung menunjukkan bahwa sungai bagi masyarakat ideniik  dengan

tempat pembuangan kotoran. Di wilayah yang di lewati sungai, sebagian
besar masyarakatnya membuang kotoran dan limbahnya kebadan sangai.

Di wilayah Semarang kurang lebih‘ ada 800 industri terancam
ditutup akibat pembuangan air limbah yang tidak memenuhi syarat ( Suara
Merdeka, 19 Maret 2002 ). Hal ini akan menimbulkan semakin tingginya zat
pencemar yang harus menjadi beban bagi badan air sebagai penerima
buangan limbah industri tersebut.

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan pada lokasi obyek
penelitian yaitu wilaﬁh- Kecamatan Candisari Kota Semarang, di lokasi
tersebut terdapat 70 industri kecil tahu tempe yang masih beroperasi, dan
limbah cair yang dihasilkan dibuang ke Dacrah Aliran sungai Bajak yang
masuk kategori badan air golongan C sebagian besar dibuang tanpa melalui
proses pengolahan limbah. Pengambilan lokasi penelitian ini dengan alasan
bahwa di wilayah kecamatan Candisari terdapat industri kecil tahu tempe
terbanyak dibanding wilayah kecamatan lain di kota Semarang.

Kapasitas air limbah yang dihasilkan masing- masing industri kecil

~ tersebut berkisar 800 - 1000 liter per hari, sehingga total volame limbah dari

70 industri yang masuk sungai tandang sekitar 56.000 liter sampai 70.000

liter per hari.



Dampak positif adanya industri tahu terhpe adalah dapat meningkatkan nilai

gizi masyarakat, mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan

| masyarakat, karena industri ini dapat menyerap tenaga kerja di Iingku;lgan

sekitarnya. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah bahwa limbah industri

ini dapat menjadi sumber pencemar yang cukup besar apabila tidak' dikelola

dengan baik, terlebih industri ini berada di lingkungan penduduk. Hasil

survey awal terhadap beberapa penduduk di sekitar kalibajak didapatkan

” mformasi bahwa banyak keluhan masyarakat terutama timbulnyat bau yang

kurang sedap akibat sifat limbah industri tahu tempe yang asam dan
pendangkalan sungai akibat sedimentasi limbah pada sungai tersebut,

Berhubungan dengan hal tersebut, pemerintah telah mengambil
kebijakan dengan menerbitkan dan memberlakukan peraturan — pefaturzm
antara lain : 1. Peraturan Pemerintah' Rl no. 82 tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kuéilitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 2. Undang—
Undang RI no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidpp, 3.
Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 51 tahun 1995 Tent..ang
Baku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan industri dIl.

Demikian pula penelitian tentang teknik dan cara pengolahan
limbah untuk mereduksi sumber pencemar yang terkandung di dalam limbah
industri telah banyak dilakukan. Namun demikian aplikasi di lapangmn
masth banyak kita jumpai indostri-industri yang kurang memesuhi syarat
dalam membuang fimbah industrinya. Bahkan banyak industri yaﬁg belum

memiliki Sarana Pengolahan Air Limbah




Pimpinan industri kecil tahu tempe merupakan key person di
industrinya dalam mengolah air limbah, sehingga walaupun sudah ada
peraturan dan banyak saran tentang cara atau teknik pengolahan limbah,
namun tanpa dukungan pimpinan industri maka penerapan pengolahan
limbah tersebut mustahil dapat terlaksana dengan baik.

Bertitik tolak pada hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji faktor-
faktor apa saja yang berpengaruli terhadap praktik pimpinan industri kecil

(tahu tempe ) dalam mengolah air imbah industri.

1.2 Perumusan Masalah

Berhubungan dengan pengelolaan lingkungan dan pencemaran
lingkungan termasuk pengolahan air limbah industri, pemerintah telah
mengatur dengan menerbitkan dan memberlakukan peraturan- peraturan.
Demikian pula banyak penelitian 'bagaiman.a cara mengolah limbah dan
mereduksi bahan penceniar dalam air limbah, Namun demikian ioasih
banyak dijumpai pﬁnpinan industri/ pengusaha yang belum mengolah air
limbah secara baik atau merpunyat Sarana Pengolahan Air Limbah untuk
mengolah aif limbab industinya. Pimpinan Industri Kecil merupakan orang

yang paling bertanggung jawab atas semuna dampak yang ditimbulkan oleh

~ proses yang berkaitan dengan industrinya termasuk air limbahnya. Sehingga

timbul permasalahan :
1. Apakah faktor — faktor yang meliputi tingkat pendidikan, tingkat

pengetahuan, sikap, lingkungan sosial ,dan pertimbangan biaya
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berpengaruh terhadap praktik pimpinan industri dalam mengolah
air limbah industri kecil.
2. Faktor apa yang paling dominan pengaruhnya terhadap praktik

pimpinan dalam meugolah air limbah industri kecil.

Keaslian Penelitian

Telalh banyak penelitian tentang masalah lmbah industri tahu
hubungannya dengan teknik pengolaban limbah. Penelitian Sukamto (2001)
mengenai efektifitas Effective Micro organism (EM) untuk menurunkan
kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) Limbah tahu, Yuli Prasetyo
(2001) tentang penurunan Tofal Suspended Solid (TSS) dalam limb:&_h tal

Kurniawan (1995) mengenai penggunaar Tripikon-s untuk mereduksi BOD

dalam limbah tahu penelitian lain yang sejenis adalah dilakukan Sri

Sumarni tahun 1997 tentang praktik membuang limbah rumah tangga di

kelurahan Bendan duwar, yang.merupakan DAS Kaligarang dalam badan air

golongan B diketahui 62,2 % dari 80 KK membuang air limbah rumah
tangga secara tidak layak Adapun penelitian ini melihat sisi lain- yang
sepanjang pengetahuan penulis masih belum banyak diteliti yaitu mengenai
pendidikan, pengetahaan, sikap, lingkungan, regulasi, pertimbangan dana

dan praktik pimpinan industri dalam mengelola limbah industri.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Instansi terkait di kota Semarang (Bapedalda, Dinas

Kesehatan, DPU, Kecamatan Candisari )



a. Sebagai informasi mengenai perilaku masyarakat  dalam
membuang [imbah industri di wilayah Kecamatan Candisari,

b. Sebagai bahan masukan, pertimbangan dalam merencanakan
dan menentukan langkah program yang terkait dengan aspek
perilaku dalam membuang limbah industri..

Bagi Pimpinan/ Pengelola Industri kecil tahu — tempe

Sebagai informasi  tentang keterkaitan faktor-faktor yang

menentukan perilaku dalam pengelolaan limbah industri.

Bagi Kelestarian alam

Diharapkan dengan tindakan pengelolaan limbah yang baik maka

akan dapat menjogkatkan pelestarian alam dan berdampak

meningkatnya derajat kesehatan masyarakat,

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum ,

Mengidentifikasi faktor- faktor yang berpengaruh terhadap
perilaka pimpinan industri kecil tahu tempe dalam mengolah air
limbah industrinya.

Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi faktor pendidikan, lingkungan sosial dan
pertimbangan biaya yang dilakukan pipinan industsi kecil tahu
‘tempe dalam mengolah air limbah,

2. Mengidentifikasi pengetahuan, sikap dan praktik, pimpinan

industri kecil tahu tempe dalam mengolah air limbah industri.




3. Menganalisis pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap
praktik pimpinan industri dalam mengolah air limbah indusiri.

4. Menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap praktik
pimpinan industri dalam mengolah air limbah industri.

5. Menganalisis pengaruh pertimbangan biaya terhadap praktik
pimpinan industri kecil dalam mengolah air limbah industri.

6. Menganalisis pengaruh variabel tingkat pengetahuan terkadap
praktik pimpinan industri dalam mengolah air limbah industri.

7. Menganalisis pengaruh sikap pimpinan industri terhadap
praktiic pimpinan indusﬁi dalam mengolah limbak industyi.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian.

1. Lingkup keilmuan
Lingkup keilmuan dari penelitian ini adalah Iimu Kesehatan
Masyarakat kbususnya bidang Promosi Kesehatan.

2. Lingkup materi
Lingkup materi dari penelitian ini adalah Perilaku Pimpinan Industri
Kecil dalam mengolah Air Limbah.

3. Lingkup masalah L ) |
Masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji Tingkat Pendidikan,
Tingkat Pengetahuan, Sikap, Lingkungan Sosial,dan Praktik Pimpinan
Indusiri Kecil dalam mengolah air limbah.

4. Lingkup sasaran
Sasaran penelitian ini adalah Pimpinan Industri Kecil ( tahu-tempe) di
wilayah Kecamatan Candisari Kota Semarang,

5. Lingkup tempat | |




Lokasi penelitian di wilayah Kecamatan Candisari, Kota Semarang,
sedangkan untuk Crosscheck dilakukan triangulasi pada aparat

Bapeddal Kota Semarang, Tokoh masyarakat, dan Petugas sanitasi di

wilayah Candisari.

. Lingkup metode

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah Explanatory
Research, dengan pendekatan Cross Sectional

. Lingkup waktu,

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap.

Tahap usulan penelitian dilaksanakan 22 pebruari 2002 sampai dengan
15 Juli 2002. Tahap pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus 2002.
Sedangkan Tahap ﬁengolahan data dan analisis data serta penyelesaian
penulisan, bulan September-Desember 2002,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Limbah
2.1.1 Pengertian Air Limbah.

Air limbsh yang tidak ditangani dengan baik merupakan suatu
bahaya kesehatan masyarakat yang utama karena dapat sebagai perantara
dalam penyebaran berbagai penyakit yang infeksius.(J.Nebel Bernard &
T.Wright, Richard, 1993 ). |
Menurut Met Calf dan Eddy, batasan air Iimbajl dikemukakan sebagai
kombinasi dari cairan dan sampah - sampah cair yang masuk dari daeral
pemukiman, perdagangan, perkantoran dan industri, bersama-same

dengan air tanah, air penmaukaan , ajr hujan yang mungkin ada,

2.1.2 Komposisi Air Limbah

Buangan limbah industri biasanya mempunyai komposisi
antara lain senyawa organik dan garam- garam anorganik yang lebih
tinggi dari pada kandungan dalam limbah rumah tangga.
(Kusnoputranto,Haryoto,1997)

Secara garis besar zai-zat yang terkandung dalam air limbah dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
Gambar 2.1 :Pengelompokan bahan yang terkandung dalam air limbah.

I___ Air Limbah ._l
Air (99,9%) Bahan Padat
i (0,1 %) ‘l
Organik (70%} An Organik
Protein (65%) Butiran
Karbchidrat(25%) Logam
Lemak (10%) Garam




I

2.1.2 Karakteristik Air limbah.

Karakteristik Air Limbah merupakan suatu hal yang
penting untuk diketahui, karena dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat pencemaran atau operasi penanggulangannya.(Nurhasan,
1991). Disamping itu juga dapat digunakan untuk menentukan
pengolahian yang tepat serta memudahkan data penentuan parameter
yang akan digaalisa.

Pada umumnya industri kecil (tahu-tempe) menghasilkan
buangan organik dengan bau yang specifik. Buangan tersebut terdiri
dari buangan padat berupa ampas tahu yang sebagian besar berupa
serat, karbohidrat, gula, protein dan kotoran lainnya. Sedangkan
buangan cair berupa padatan terlarut maupun tersuspensi dari
persenyawaan karbohidrat, bahan organic,asam dan garam mineral
yaug mengakibatkan air. buangan menjadi keruh ( Nurbiasan, 1991)

" Karakteristik atau sifat air limbah industri kecil (tahu-
tempe) dapat dibedakan menjadi tiga bagian besar sebagai berikut :
1. Sifat fisik.
Sifat fistk yang mudah terlihat sangat mempengaruhi dalam
penentuan derajat kekotoran_ air limbah. Sifat fisik yang penting
adalah kandungan zat padat sebagai efek estetika , kejernihan |, bau

dan warna serta temperatur.
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2, Sifat kimia.
Kandungan bahan kimia yang ada di dalam air limbah dapat
merugikan lingkungan melalui berbégai céra. Bahan organik yang
terlarut yang bereaksi dengan oksigen dalam limbah akan
menghasilkan zat - zat yang lebih sederhana. Selain itu akan lebih
berbahaya apabila bahan tersebut merupukan bahan beracun.
Pada umumnya bahan kimia yang penting dalam air limbah dapat
diklasifikasikan sebagai bahan orgaﬂﬂc, bahan an organik, zat
beracun, gas dan logam berat.

3. Sifat biologis.
Ciri biologis air limbah adalah terdapatnya berbagai macam
mikroorganisme. Kandungan mikroorganisme antara lain bakteri,
jamur, ganggang, protozoa, virus dan lain — lain. Bakieri tersebut
meliputi bakteri yang mcmbanm proses perombakan zat organik
maupun bakteri patogen yang menjadi sumber kuman penyakit
bagi manusia.

2.1.4 Parameter pencemaran Air Limbah.

Beberapa parameter yang digunakan dalam pengukuran kualitas

air limbah antara lain :

1. Kandungan Zat Padat.
Yang divkur dari kandungan zat padat adalah dalan bentuk Total

Solids dan Dissolved Solids. Bahan padat ( Solids ) merupakan bahan
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yang tertinggal sebagai residu pada penguapan dan pengeringan pada

suhu 103 °C - 105°C,

2. Kandungan Zat Organik.

Zat organik dalam penguraiannya memerlukan oksigen dan
bantuan mikro organisme. Salah satu cara penentuan kandungan zat
organik adalah dengan mengukur Biochemical Oxygen Demand
(BOD )-dan' air buangan tersebut. BOD merupakan jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh bakteri untuk melakukan dekomposisi aerobik
bahan- bahan organik dalam larutan dibawah kondisi waktu dan suhu

tertentu ( biasanya 5 hari pada 20 ° C)

3. Kandungan zat an organik.

Beberapa komponen zat anorganik yang penting untuk
mengawasi kualitas air limbah antara lain Nitrogen dalam senyawa
nitrat, phosphat, H,O dalam zat- zat beracun dan logam berat seperti

Hg, Pb, Cd dan Iain- lain.

4, Gas.

Adanya gas CO, , Ny dan O; pada air limbah berasal dari
udara yang dekomposisi air limbah. Oksigen didalam air liml‘mh
dapat diketahui larut kedalam air, sedangkan gas H,S, NH; dan CHy
berasal dari proses dengan mengukur bissolved Oxygen (DO) .

Jumlah oksigen dalam air sering digunaksan untuk menentukan
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banyaknya atau besarnya pencemaran zat organik dalam Jarutan.
Makin rendah DO suatu larutan maka akan makin tinggi kandungan
zat organiknya.

5. Derajat Keasaman ( pH ).

Pengukuran pH berkaitan dengan proses pengolahan biologis
karena pH yang kecil akan lebih menyulitkan disamping akan
mengganggu kehidupan dalam air bila dibuang ke perairan terbuka.
pH yang baik bagi air limbah maupun air minum adalah netral.

2.1.5 Dampak Air Limbah yang tercemar.

Daya dukung lingkungan akan turun apabila limbah
terakumulasi secara terus menerus dalam lingkungan. Daya dukung
lingkungan merupakan kemampuan lingkungan untuk menetralisir
parameter—-parameter pencemar dalam rangka pemulihan diri. Air
limbah perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan,
agar tidak terjadi hal — hal yang tidak diinginkan. Dampak negatif yang

| ditimbulkan karena Air limbah yang tidak dilakukan pengolahan antara
lain :(Soebagio, 96)
1 Membahayakan keschatan manusia karena dapat merupakan
pembawa svatu penyakit, |
2. Merugikan segi ekonomi karena dapat menimbulkan kerusakan pada

benda/ bangunan maupun tanaman dan peternakan.
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. Dapat merasak atan membunuh kehidupan yang ada didalam air

seperti ikan dan peliharaan lainnya.

. Dapat merusak keindahan ( estetika ), karcna bau busuk dan

pemandangan yang tidak sedap dipandang , terutama di daerah hilir

sungai yang merupakan daerah rekreasi.

2.1.6 Proses Pembuatan Tahu dan timbulan limbahnya.

Di dalam prosesnya industri tahu mengeluarkan 2 macam
Jenis limbah, yaita limbah padat dan limbah cair,
Adapun bahan dasar tahu adalah kacang kedele, dengan bahan bantu
air serta kadang — kadang ditambah dengan asam cuka atau batu tahu
( Ca SO4).(Nurbasan, 1991). Sumber air limbah tahu berdasarkéin
pada proses pembuatannya adalah berasal dari kegiatan perendaman,
pencucian, pengepresan atau pencetakan.
Secara wnum tahap pembuatan Tahu dan timbulnya limbah dapat

dilihat pada skema berikut -
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Gambar 2.2.8kema timbulnya Air limbah dalam proscs pembuatan Tahu.

kedele
|
TIMBULAN AIR v
LIMBAH Sortasi dan
pembgersiha
Air limbah sisa _ Y
perendaman. e P erindaman 7" Air dingin
Airlimbabsisa  |¢— Pencucian ] Air dingin
pencucian, ¢ .
Penggilingan [¢——— 4. dingin
Pemasakan bubur Air dingin/
kedelai 4——1 Hangat
. peoyaringsn  |4——— Alir hangat
Air limbah sisa ‘/i
penirisan ampas. Ampas
penggum'pa]an — P Air hangat
Air limbah sisa air | | Sisanya
asam dibuang
4
Air asam . ’ ”
engepresa ncetakan
Air limbah sisa I Bepresan‘pe
pengepresan 3
Air limbsh sisa Tahu |
nenivican .
™~ Penirisan Siap dijuall

Sumber : Nurhasan, 1991
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Proses ptﬁnbuatan tahu meliputi sortasi dan pembersihan,
peréndaman, pencucian, penggilingan, pemasakan bubur kedelai dan
pengepresan. Untuk menghasilkan produk bermutu baik, perlu dipilih mutn
kedelai yang baik dan dibersihkan dari kotoran serta disortasi. Selanjutnya
kedelai direndam dalam air yang bersih d‘engan jumlah yang cukup,
dimaksudkan agar dapat mengembang dan cukup lunak untuk digiling.
Untuk merendam kedelai tersebut diperlukan waktu kurang lebih 16 jam
dengan suhu 25 — 30 ° C, hingga air berbusa dan berbau spesifik ( masam ).
Pada waktu perendaman kedelai akan terbentuk asam laktat karena adanya
fermentasi dengan bantuan bakteri asam iaktat. Hal ini akan menurunkan pH
antara 3,5 sampai dengan 5.

Proses setelah perendaman adalah penitisan dan poncucian dengan
air- bersih. Volume air yang diperlukan tergantung dari tingkat kebersihan
kedelai. Air ditambahkan secara terus menerus sehingga total perbandingan
air dengan berat kedelai mula-mula ( termasuk air yang diserap selama
perendaman ) adalab 1 : 10, Hasil gilingan kedelai tersebut selanjutnya
dimasak hingga mendidih dan disaring. Hasil dari proses tersebut adaiah
susu kedelai dengan kandungan total zat padat kurang lebih 5 % - 6 %.
Ampas yang tertinggal diatas saringan dapat dimanfaatkan kembali,
diantaranya digunakan sebagai makanan babi. Pada saat suhu susu kedelai
sekitar 75 — 80 ° C ditambahkan bahan penggumpal sehingga akan terbentuk

gumpalan,
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Pemisahan antara gumpalan yang terbentuk dengan cairannya
dilakukan dengan cara menuang cairan tersebut ke dalam cetakan yang
sudah dilapisi dengan kain saring. Selanjutnya cetakan ditutup dan dipress
dengan bahan pemberat. Cairan akan keluar lewat saringan, sebagian
ditampung sebagai air limbah tahu. Gumpaian yang sudah tercetak
kemudian dikeluarkan dari cetakan dan dimasukkan dalam air dingin, lalu
dipotong — potong sesuai permintaan.

Dalam proses pembuatan tahu salah satu hal yang penting adalah
macam bahan penggumpal yang digunakan. Ada beberapa bahan
penggumpal antara lain : garam — garam kalsiun ( CaSQy, CaCl,, Ca asetat),
garam Mg atau asam — asam organik seperti asam asetat, asam laktat dan

asam nitrat.

Di daerah Pulau Jawa bahan penggumpal tersebut sering dischut

sebagai batu tahu dan kecutan. Batu tahu adalah garam kalsium sulfat yang
masih tercampur dengan garam — garam lain dan berbentuk seperti batu
kapur. Dalam penggunaanya batu ini harus dibakar terlebih dahuly,
kemudian (iihaluskan sampai menjadi bubuk lalu dibuat suspensi dalam air.

Kecutan merupakan sisa pembuatan tahu dalam proses pengepresan
yang sudah didiamkan selama 24 jam. Kecutan pzida dasarnya merupakan
kultur bakieri penghasil asam. Oleh karena itu didalam kecutan tersebut
terkandung asam ~asam organik. Karena merupakan kultur liar yang tidak
terkontrol, dalam penggunaannya tidak terdapat aturan baku. Umumnya
produsen hanya mengukur tingkat keasamanya, jika dirasa terlalu masam
akan dilakukan pengenceran. Disamping itu sebelum digunakan kecutan
harus dipanaskan dahulu agar tahu yang dihasitkan tidak mudah terjadi
kerusakan.
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2.1.7 Karakteristik Limbah cair Industri kecil tahu - tempe
Untuk  mengetahui  tingkat pencemaran atau  operasi
penanggulangannya, perlu diketahui terlebih dahulu Larakteristik limbah
industri tersebut. Disamping itu karakteristik limbah industri ini juga dapat
digunakan untuk menentukan design pengolahan yang tepat serta
memudahkan dalam menentukan parameter yang akan dianalisa. Secara
umum karakteristik limbah industri kecil tahu — tempe terdini dari dua
macam yaitu karakteristik kimia dan karakteristik fisika. (Nurhasan, 1991)
1. Karakteristik kimia,
a. Bahan organik.
Melihat bahan dasar yang digunakan, maka kandungan bahan organik
datam limbah industri kecil tahu tempe pada umumnya sangat tinggi.
Senyawa organik utama didalam air limbah tersebut berupa protein,
karbohidrat, lemak dan minyak. Dalam menentnkan besarnya
kandungan bahan organik bisa digunakan beberapa tahap pengujian
seperti uji BOD (Biochemical Oxygen Demand ), Uji COD ( Chemical
Oxygen Demand )} dan TOC (Totai Qrganic Carbon ). Pada umnumnya
BOD limbah cair industri kecil (tahu témpe) berkisar antar 60008000
mg/l, sedang COD berkisar antara 7500 - 14.000 mg/l.
b. Bahan anorganik.
Muta limbah cair industri kecil tahu tempe sangat tergantung dari air
baku yang digupakan Jika air bakunys baik, maka biasanya

kandungan bahan anorganik pada limbahnya rendah. Nilai pH limbah
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industri tahu/ tempe umumnya cenderung asam, yaitu antara 4 — 6.
Beberapa senyawa anorganik dalam limbah industri kecil ini antara
lain : Amoniak (23,3 — 23,5 mg/1 ), Nitrit (0,1 — 0,5 mg/ dan nitrat
(3,5-4 mg/l ), sedangkan kandungan logam berbahaya umumnya

sangat minin.

. Gas—gas.

Pada umumnya gas-gas yang sering dijumpai dalam air limbah adalah
gas mitrogen. (N2), Oksigen (O) , Hidrogen sulfida (HaS), Amoniak
(NH3), karbondioksida (CO,) dan Methana (CH,).

Gas ~ gas H,S, NH;, dan CH, berasal dasi dekornposisi bahan organik
yang ada dalam air limbah. Adapun gas N, O, dan CO; bisa juga

berasal dari atmosphere setelah kontak dengan udara bebas.

2. Karakteristik figika

a. Padatan total.

Padatan total adalah jumlah semua padatan yéng tertinggal sebagai sisa
penguapan pada suhu 103 — 105 °C. Padatan total terdiri atas padatan
terlarut, tereudap; terapung, tersuspensi dan koloid. Jumlah padatan

tahu berkisar 688 — 703 mg/1.

- Biasanya suhy limbah cair tahu-tempe lebih tinggi daripada air

bakunya yaitu antara 4046 °C. Hal ini sebab dalam proses pembuatan

tahu air tersebut dipakai terutama untuk perebusan bubur kedelai.
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¢. Warna dan bau.

Wamna dan bau dipakai sebagai parameter untuk menetapkan

umur dari air limbah industri tahu/tempe. Terjadinya proses
penguraian zat organik oleh mikroorganisme akan sejalan dengan
umur air limbah terjadi penurunan oksigen terlarut, schingga wama
berubah hitam dan berbau busuk.

2.1.8 Prinsip Pengolahan Air Limbah.

Pengolahan Air Limbah mempnnyai dua fungsi yaitu
pertmﬁa melindungi manusia dan badan — badan air dari akibat
negatif pencemaran . Dan yang kedua memungkinkan untuk
pemakaian kembali dari air hasil pengolahan tersebut. (Jeni, 1993)
Menurut Kusnoputranto, di negara sedang berkembang pengolahan
sisa buangan memiliki dua kepentingan yaitu :

1. Penghancuran mikroorganisme patogen.
2, Oksidasi bahan organik,

Kepentingan pertama menyangkut perlindungan. terhadap
kesehatan masyarakat, sedangkan yang keduz Iebik menitikberatkan
pada pengolahan pencemaran air.

Tujuan utama pengplahan air limbah adalah untuk
mengurangi BOD, partike} tercampur serta membunuh organisme
patogen. Selain itn diperlukan juga pengolahan tambahan untuk
menghilangkan bahap nutrisi, komponen beracun serta bahan yang

tidak dapat didegradasi agar konsentrasi yang ada menjadi rendah.
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Agar mencapai tujuan tersebut maka diperlukan pengolahan
terhadap Air Limbah schingga bahan pencemar dapat dikurangi.
Pada umumnya proses- proses pengolahan air limbah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Pengolahan secara mekanis yang terdiri dari penyaringan,
pengambilan builmya, pengambangan dan sedimentasi.
b. Pengolahan secara kimiawi meliputi pengentalan, penghilangan
bau dan sterilisasi ( mematihamakan ).
¢. Pengolahan secara biologis yang tergantung pada aktivitas
sekelompok organisme baik yang hidup dalam ajang alamiah mereka
seperti pada bﬁtang—batang air atau lapisan tanah atau dalam
lingkungan yang diciptakan secara buatan seperti dalam saringan
antara, tanki septik atan tanki inhoff, instalasi pembenahan Tumpur
atau saringan~saringan kecil atau halus.

Peraturan Pefundang— undangan tenfang Pencemaran yang
berkaitan dengan buangan/ limbah.

Upaya pengendalian pencemaran lingkungan telah
dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan diterbitkannya
peraturan baik dalam bentuk Undang-undang, Peraturan Pemerintah
maupun Surat Keputusan Menteri )

Peraturan — peraturan tersebut antara fain :

1. ﬁndmg — undang Nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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2. Undang - Undang no 23 tahun 1992 tentang kesehatan, khusustiya
pasal 22,

3. Undang -undang No 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan.

4. Undang — Undang No 5 tahun 1984 tentang perindustrian.

5. Undang — Undang no 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Hayati dan Ekosistemnya.

6. Peraturan Pemerintah RI Nomor 29 tahun 1986 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan.

7. Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 134/ M/SK/4/1988
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran sebagai
akibat kegiatan usaha industri terhadap lingkungan hidup.

8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air.

9. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-
51/MENLH/10/1995 tentang Baku mutn limbah cair bagi kegiatan
industri.

10. Keputusan Menteni Lingkungan Hidup No.15/ MENLH/4/1996
tentang program langit biru.

11. Keputusan menteri Lingkungan Hidup No. 50/MENLH/ 11/1996
tentang Baku Tingkat Kebauan.

12. Peraturan pemerintah RI nomor 82 tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.
Peraturan ini sebagai pengganti Peraturan Pemerintah no 20 tahun
1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air

Adapun baku mutn limbah cair vntuk kegiatan industri menurut SK

MENKIH Nomor Kep-51/MENLH/10/1995 adalah sebagai berikut :



Tabel 2.3 Baku Mutu limbah cair bagi kegiatan industri.

NO. PARAMETER SATUAN | GOLONGAN BAKU MUTU
" LIMBAH CAIR
I | It
FISIKA
1 Temperatur Der. 38 40
Celcius
2 Zat padat terlarut Mg/l 2000 4000
3 Zat padat tersuspensi Mg/l 200 400
KIMIA
1 PH 6,0 sampai 9,0
2 Besi telarut (Fe) Mg/l 5 10
3. Mangan terlarut (Mn}) Mg/l 2 5
4, Bariuin (Ba) Mg/l 2 3
5. Tembaga ( Cu) Mg/l 2 3
6. Seng (Zn) Mg/l 5 10
7. Krom Heksavalen (Cr ™) Mg/t 0,1 0,5
8. Krom Total (Cr) Mg/l 0,5 1
9. Cadmium (Cd) Mg/l 0,05 0,1
10. { Raksa (Hg) Mg/l 0,002 0,005
11, | Timbal (Pb) Mg/l 0,1 1
12 Stanum (Su}) Mg/l 2 3
13 Arsen ( As) Mg/l 0,1 0,5
14 Selenum (8¢) My/l 0,05 0,5
15 Niket (Ni) Mg/l 0,2 0,5
16 - | Kobalt (Co) Mg/l 0,4 0,6
17 | Sianida (CN) Mag/l 0,05 0,5
18 Sulfida(H28) Mg/l 0,05 0,1
19 | Fluorida (F) Mg/l 2 3
20 Klorin bebas (C12) Mg/ 1 2
21 Amoniak bebas (NH3-N) Mg/l 1 5
22 Nitrat (NO3-N) Mg/l 20 30
23 Nitrit (NO2-N) Mg/l 1 3
24 BODS Mg/l 50 150
25 COD : Mg/l 100 300
26 Senyawa aktif bira metilen | Mg/l 5 10
27 | Fenol Mg/l 0,5 1
28 Minyak Nabati Mg/l 5 10 L
29 | Minyak mineral Mg/t {0 50
30 Radioaktivitas **) Mg/l hih i
Sumber : Hamid,Hamrat & Pramudyanta,Bambang, 1997.
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2.2 Pimpinan industri

2.2.1 Peran pimpinan Industri Kecil.

Ada empat peran pimpinan industri agar industri sebagai suatu
sistern sosial dapat berkembang secara efektif. Keempat peran tersebut antara
Jain :

1. Peningkatan dan Pengembangan Produk ( Producing )

2. Pengembangan langkah - langkah praktis untuk menerapkan semua
keputusan yang sudah disepakati ( Implementing )

3. | Pengembangan gagasan yang bersifat inovatif ( Inovating )

4. Mengintegrasikan semua potensi dan gagasan yang ada untuk mencapai
tujuan

Oleh karena itn seorang pimpinan industri dituntut untuk lebik
banyak memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang berhubungan dengan
industri sebagai bidang usahanya.

Seorang pimpinan industri tidak hanya memeriukan ketrampilan yang bersifat
teknis, dan bekerja sendiri, melainkan ia harus mampu bekerja sama dengan
orang lain untuk mencapai tujuannya. Tidak ada seorang pimpinan yang
mampu bekerja selldiﬁ- Untuk melaksanakan pengembangan organisasi /
industrinya sccara optimal, scorang pimpinan membutuhkan orang lain untuk
diajak bekerja sama dan yang mempunyai kemampuan untuk menerapkan
peran pimpinan yang lain, bukan sebagai pesaing dan menciptakan konflik

tetapi saling melengkapi ( complementary)

\BPT-PUST AR 3“"3
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2.2.2 Fungsi kepemimpinan

Kemampuan mengambil keputusan dewasa ini pada umumnya

diterima sebagai inti kepemimpinan. Banyak penelitian mengemukakan

bahwa efektivitas kepemimpinan seseorang pada akhimya dinilai dari

kemampuan dalam mengambil keputusan sebagai kriteria utamanya.

Adapun pendekatan yang umum digunakan untuk menilai

kemampuan seseorang mengambil keputusan vyang efektif ialah

pendekatan yang memenuhi lima persyaratan , antara lain :

I.

2.

Kualitatif, artinya mutu keputusan yang diambil.

Ketepatan model pengambilan keputusan yang dipilib sesuai dengan
sitnasi dan kondisi yang diha‘dapi.‘

Ketepatan teknik pengambilan keputusan yang digunakan sesuai
dengan sifat permasalahan yang ingin dipecahkan atau sasaran yang
ingin dicapai.

Penerimaan para pelaksana keputusan tersebut sedemikian rapa
schingga keputusan yang diambil teﬂaksana menurut jiwa dan
semangat keputusan tersebut tanpa diwamnai oleh persepsi dan
interpretasi yang subyektif dari para pelaksana.

Terbukti mendekatkan organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan

uniuk dicapai.

Karena kemampuan mengambil keputusan merupakan kriferia utama

dalam menilai efektivitas kepemimpinan seseorang, maka ada kriteria lain

yaitn berkisar pada kemampuan seorang pimpinan dalam menjalankan
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fungsi- fungsi kepemimpinan, Fungsi- fungsi kepemimpinan dimaksud

antara lain :

1. Pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha
mencapai tujuan,

2. Wakil dan jurn bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak- pihak
di luar organisasi. |

3 Pimpiﬁan selaku komunikator yang efektif.

4. Mediator yang andal, khususnya dalam hubungan kedalam, terutama
dalam menangani masalab/ konflik.

5. Pimpinan selaku interogator yang efektif, rasional, objektif dan netral.

2.3 Perilakn Pimpiimn :
2.3.1 Pengertian Perilaku
Perilaku dapat diartikan sebagai keadaan jiwa (berpendapat,

berfikir dan sebagainya ) untuk memberikan responsi terhadap situasi di

luar subyek fersebut. Responsi tersebut dapat bersifat pasif { tanpa

tindakan) dan bersifat aktif (dengan tindakan atau action)

Bentuk operasional perilaku ada 3 antara lain :

a. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yaitu‘ mengetahui situasi  atau
rangsangan dari luar.

b. Perilaku dalam bentuk sikap, yaitu tanggapan batin terhadap keadaan
atau rangsangan dari lwar subyek. Ada dva lingkungan yang

mempengarnhi subyek, yaitu pertama lingkungan alam, yang mencetak
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perilaku didalamnya sesuai dengan sifat dan keadaan alam tersei)ut.
Kedua , lingkungan sosial budaya / bersifat lnon fistk yang mempunyai
pengaruh kuat terhadap pembentukan perilaku manusia. Lingkungan
ini berupa keadaan manusia (masyarakat) dan segala budi manusia
darimana manusia lahir dan mengembangkan perilakunya.
¢. Perilaku dalam bentuk tindakan yang sudah konkrit berupa perbuatan
{action } terhadap situasi dan rangsangan dari luar.
Sikap merupakan konstelasi komponen kognitif,afektif dan konatif
yang berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap

suatn obyek. Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang

dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari sekedar

" adanya kontak sosial terhadap hubungan antar individu sebagai anggota

kelompok sosial, Dalam interaksi sosial ferjadi hubungan saling
mempengaruhi antara mdividn yang sats dengan vang lain (Aswar,
Saifudin, 1998). Faktor — faktor yang mempengarnhi pembentukan sﬂcap
adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap
penting, media masa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga
agama, serta faktor emosi dalam diri individu. Mepurut Kalman,
perubahan sikap dipengaruhi oleh tiga proses sosial : kesediaan,
identifikasi dan internalisasi.

Perilaku  manusia, merupakan refleksi dari keinginan, minat,

emosi, kehendak, pengetahuan, berfikir, sikap, motivasi, reaksi dan
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sehagainya. Gejala kejiwaan tercermin dalam tindakan atau perilaku
manusia tersebut maka terdapat faktor- faktor lain yang mempengaruhi
antara lain pengalaman, keyakinan , sarana fisik, dan sosial budaya
masyarakat.

Memuarut Noto atmojo, 1985 ada beberaﬁa uszha untuk membantu

perubahan perilaku, yaita :

1. Menggunakan kekuasaan ( kekuatan ). atau dorongan, dalam hal
ini perubahan perilaku dipaksakan pada seseorang, sehingga
man melakukan hal- hal baru yang diharapkan.

2. Pemberian informasi, yaitu dengan memberikan informasi
tentang cara- cara mencapai suatu tujuan, pemeliharaan hidup
sehat dan cara — cara menghindari penyakit tersebut melalui
penyuluhan kesehatan akan meningkatkan pengetahuan, sikap
dan praktek kesehatan.

3. Diskusi dan partisipasi adalah salah satu cara yang baik dalam
rangka memberikan infonnasi pada masyarakat,

2.32 Model teori perubahan perilaku.
Keterkaitan konsep pengetahuan, sikap, niat dan perilaku

dalam suatu aktivitas pada umumnya mempunyai anggapan bahwa :

Adanya pengetahuan tentang manfaat suatu hal akan menyebabkan .

orang mempunyai sikap positif terhadap hal tersebut. Kemudian,
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sikap positif ini akan mempengaruhi niat untuk ikut serta dalam

kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut. Niat untuk ikut serta

dalam kegiatan akan menjadi tindakan apabila mendapat dukungan

sosial dan tersedianya fasilitas. Kegiatan yang dilakokan ini disebut

perilaku.

Hubungan antara pengetahuan, sikap, niat dan perilaku

menurut Fishbein dan Ajzen adalah :

Gambar 2.4 The teori of reasoned Action ( TRA)

*Beliefs about Attitude towards
oulcomes !l the behaviour
*Evaluation of
these outcomes Behaviour
- intention .~ Behaviour
Importance of
norms

‘with important others.

*Beliefs about imporiant
others attitude to the

behaviour L—s

Subjective norms

*Motivation to comply

Sumber : Ogden, Jane,1996,hal 28

The teory of Reasoned Action ( TRA) dipergunakan secara luas

untuk menguji atau memahami prediktor- prediktor perilaku sosial yang

menghubungkan antara sikap dan perilaku. Teon ini mempmiyai tujuan

bahwa niat dapat dikonsep sebagai rencana tindakan menuju perilaku.

Komponen — komponen yang ada dalam teori ini antara lain :
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1. Keyakinan akan dampak perilaku ( Beliefs about outcomes) adalah

komponen yang berisikan aspek pengetahuan tentang akibat positif atau
negatif dari perilaku. Harus diingat bahwa pengetahuan yang dimaksud
tidak selalu sesnai dengan fakta yang sebenamya. Pengetahuan
merupakan opini tentang sesuatu yang belum tentu sesuai dengan

kenyataan.

. Sikap terhadap perilaku ( Attitude towards a behaviour )

Hal ini terbentuk atas dasar beliefs about outcomes yaitu kepercayaan
terhadap dampak dari perilaku tersebut baik atau tidak baik dan juga hasil
penilaian seseorang terhadap dampak dari perilaku terscbut baik atau

tidak. hal ini tergantung dari segi manfaat/ tidakaya komponen

pengetahuan. Makin banyak manfaat yang diketahui, makin positif sikap

yang terbentuk.

. Subjective Norms / Norma subyektif

Norma ini terbentuk atas dasar kepercayaan terhadap sikap seseorang
yang paling berpengaruh terhadap dirinya, disamping itu juga terbentuk
dari tingkat motivasi seseorang untuk patuh terhadap orang yang

berpengaruh pada dirinya.

. Norma yang penting dan umum

Yaitu norma — norma yang penting untuk dipatuhi oleh masyarakat secara

urgunt, -

Sementara menurut model kepercayaan kesehatan / Health Believe

Model yang memprediksi faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku
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mengatakan bahwa hasil perilaku berasal dari suatu pertimbangan rasional
mengenai biaya dan manfaat suatu perlaku ( Ogden, Jane,1996). Perilaku
sebaéai suatu hasil dari proses informasi rasional dan menekankan pengertian
seseorang bukan konteks sosial dari pengertian tersebut. Health Believe Model
yang pada awalnya dikembangkan oleh Rosenstock tahun 1966 dan Becker
1970 sampai 1980-an memprediksi bermacam- macam perilaku yang
berhubungan dengan kesehatan.

Health Believe Mode! memprediksi bahwa perilaku merupakan suatu
hasil dari serangkaian keyakinan/ kepercayaan inti yang telah diredefinisi
selama bertahun- tahun. Keyakinan inti asli merupakan persepsi individu
mengenai :

1. Kerentanan terhadap suatu penyakit

2. Bahaya/ kcpclﬂmn penyakit.

3. Biaya/ pengorbanan dalam pelaksanaan perilaku tersebut.

4. Manfaat/ kenntungan dalam pelaksanaan perilaku tersebut.

5. Dorongan untuk bertindak ( Cues ro action )

Dari sejumlah penelitian dilaporkan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang penyakit dengan perilaku pencegahan. Model
kepercayaan kesehatan ini juga merupakan bentuk penjabaran dari model
.sosio — psikologis. Munculnya model ini didasarkan pada kenyataan bahwa
problem- problem kesehatan ditandai oleh kegagalan — kegagalan orang atau
masyarakat untuk menerima usaha — usaha peﬁcegahan dan penyembuhan
penyakit yang diselenggarakan oleh provider. Kegagalan ini akhirnya
memunculkan teori yang menjelaskan perilaku pencegahan penyakit




i3

(preventive health behaviour ), yang oleh Becker ( 1974 ) dikembangkan dari
teori lapangan ( Field theory, 1954 ) menjadi model kepercayaan kesehatan
(Health Believe Model )

Komponen — komponen yang mempengaruhi perlaku tersebut dapat

digambarkan scbogai berikut

Gambar 2.5
Theory of Health Believe Model
Dorongan
untuk B
bertindak
Kerentan_an
demografi ' p
o Jenis kelamin Bahaya
s Usia > B
e Status
pendidikan
manfaat
Biaya |
Sumber : Ogden Jane, 1996,

Penjelasan dari komponen Health Belief Model :
1. Kerentanan terhadap penyakit ( misal : Kemungkinan terkena penyakit akibat

pencemaran limbah cukup tinggi )
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Dorongan untuk bertindak, kemungkinan dari diri sendiri. ( Misal : saya sadar
bahwa mengolah limbah itu penting untuk mencegah pencemaran lingkungan,
maka saya akan berusaha untuk mengolah limbah industri saya dengan baik).
Bahayanya penyakit. ( Penyakit yang serius yang timbul akibat limbah tak
diolah dengan baik antara lain Cholera, Gatal, Malaria dil )

Biaya yang ditmbulkan oleh perubahan perilaku . ( contoh : Mengolah limbah
berarti saya mengeluarkan biaya tak sedikit ) |

Manfaat yang diakibatkan oleh perubahan perilaku . Contoh: Bila saya
mengolah limbah industri saya, maka lingkungan akan bersih bebas dari
pencemaran, bau, banyak pembeli dan dapat sebagai tauladan bagi
masyarakat sekitar )

Punishment, Apabila saya tidak mengelola limbah dengan baik sampai terjadi
pencemaran maka saya harus berurusan dengan pengadilan dan membayar
denda yang tak sedikit. Dalam UU Rl no 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup Bab IX :

Pasal 41 ;

“Barang siapa yang secara melawan hukum dengan sengaja melakukan
perbuatan yang mengakibatkan pencemaran/ perusakan lingkungan hidup
diancam dengan pidana penjara paling lama 10 tabun dan denda paling banyak
Rp 500.000.000,- ( Lima Ratus Juta Rupiah )”

Pasal 42 :

“Barang siapa yang karena kealpaanya melakukan perbuatan yang
mengakibatkan pencemaran dan atau perusakan lingkungan hidup, diancam
dengan pidana penjara paling lama 3 tahun dan denda paling banyak Rp
100.000.000,-( Seratus Juta Rupiah )”

Teori perubahan perilakn juga dikemukakan oleh Rogers ( 1975,
1983. 1985 ) yaitu Teori motivasi pencegahan ( PMT) yang mengembangkan
Health Believe Model untuk melibatkan Faktor- faktor pendukung.




Menurnt Theory of Protection Motivation, perilaku hubungan-
kesehatan merupakan hasil dari empat komponen antara lain :
1. Keyakinan diri ( Seif- Eficacy )
2. Tingkat Efektivitas respon ( Respon Efiktivenes)
3. Bahaya/ kepelikan ( Severity)
4. Kerentanan ( Vulnerability )
Faktor- faktor yang mempengaruhi perubahan perilaky ini dapat digambarkan

sebagai berikut : '
Gambar 2.6

Teory of Protection Motivation

Keyakinan
diri
Efektivitas
Tespon F— i .
juan Perilaku
/ berperilaka |
Bahaya
Kerentanan

Sumber : (Rogers, 1985)

2.3.3 Faktor determinan perilaku pimpinan industri dalam mengelela air
limbah industri

Menurut Precede Procede model yaﬁg dikemukakan oleh

Lawrence Green dinyatakan bahwa ada tiga faktor yang menentukan
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perubahan perilaku yaitu Predisposing Factor, Reinforcing Factor dan

Enabling Factor. Secara umum dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.7
Bagan perabahan perilaku model Lawrence Green
PRECEDE
Phase 5 Phase 4 Phase 3 Phase 2 Phase 1
Administrative Education Behaviour Behaviour Epidemiological Social
& policy diagnosis & Organization Diag- & Environment  diagnosis. D.
nosis diagnosis
Heaith Predisposing
Promotion Factors
Behaviour v
Health ? and life —» Health Quality
Education style Flif
§ Reinforcing o1 lte
lT \ Factors
Policy
Regulation T
Organization . .
gam Enabling [ Environment
faktors
Phase 6 Phase 7 Phase 8 Phase 9
Implementation Proses Evaluation Impact Evaluation Outcome
Evaluation
PROCEDE _
Sumber Lawrence Green, 1991 dalam buku “Health Promotion

Planning an Educationel and Environmental Approach.

2.3.3.1 Faktor yang memudahkan { Predisposing Factor )
Faktor predisposisi merupakan faktor pendahulu yang
menjelaskan alasan atau motivasi individu untuk berperilaku. Yang

termasuk faktor predisposisi ini antara lain :
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a. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan bentukan yang diberikan pada individu,
kelompok atau masyarakat dalam rangka mencapai peningkatan
kemampuan yang diharapkan ( Noto atmojo, Soekijo, 1988 ).
Pendidikan formal memberikan penéamh besar dalam membuka
wawasan dan pemahaman terhadap nilai ~ nilai baru yang ada di
lingkungannya. Seséorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi
akan lebih mudah memahami perubahan yang terjadi di
lingkunganny_a dan orang tersebut akan menyerap apabila merasa
kal tersebut bermanfaat bagi dirinya. Seseorang yang perniah
mengenyam pendidikan formal diperkirakan akan lebih mudah
menerima dan mengerti pesan- pesan kesehatan yang disampaikan

melalui penyuluban maupun media masa.

- Tingkat Pengetahnan

Pendidikan formal yang telab diperoleh seseorang akan
membezﬂzan«tambahan pengetabuan bagi individy tersebnt. Makin
banyak pengetabuan seseorang maka orang tersehus semakin
mampn antuk heradaptasi dan menerima pesan yang disampaikan
kepadanya,

Ada bebempa faktor yang mempenganibi  tingkat
pengetahnan sesenrang f .Ancok, Jamaludin, 1989 ) antara Jain :

1 Pengalaman dan informasi
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Seseorang mendapat pengalaman dan informasi bisa

dari gura, teman, orang tua, surat kabar, buku, televisi

dan lain-lain.
2. Jumlah keluarga, umur, pekerjaan dan pendapatan
‘ keluérga
Peningkatan pengetahuan tidak selaln menyebabkan perubahan
perilaku. Namun hubungan positif dari kedua variabel ini telah
terbukti dalam penelitian yang dilakukan oleh Cart Wright dan
studi tiga komuniti yang dilakukan oleh Stanford serta sejumlah

peneliti lain ( Aswar, Saefudin, 1998 )

c. Sikap

Sikap adalah tanggapan batin terhadap keadaan atau rangsangan
dari Iuar, dari subyek yang menimbulkan perasaan suka atau tidak
suka. (Noto Atmojo, 1985). Dengan demikian sikap merupakan
respon. Respon hanya akan timbul apabila individu dihadapkan
pada suatu stimulus yang menghendaki respon individual. Respon
yang dinyatakan sebagai sikap didasari oleh proses evaluasi dalam
diri individu, yang memberi kesimpulan nilai terhadap stimulus
dalam bentuk baik atan buruk, positif atau negatif, menyenangkan
atau tidak menyenangkan, suka atau tidak suka, yang kemudian
mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap obyek sikap. Ekspresi
sikap individu tergantung pada berbagai kondisi serta situasi

dimana dan pada waktu apa individu tersebut berada. Apabila
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individu berada pada situasi yang betiul ~— betul bebas dari berbagai

bentuk tekanan atau hambatan yang dapat mengganggu ekspresi

sikapnya maka dapat® diharapkan bahwa bentuk perilaku yang

ditampakkan akan merupakan eksp'res: sikap yang sebenarnya.

Pendidikan dan pengetabuan mémberikau pengaruh  besar

terhadap pembentukan sikap seseorsuilg.

Ada beberapa faktor yang mempengamhi pembentukan sikap,

L

antara lain:

Pengalaman pribadi
Apa yang dialami oleh individu akan membentuk dan

mempengarnhi  penghayatan terhadap stimulus. Tanggapan

akan menjadi salab satn dasar terbentuknya sikap. Untuk

mempunyai pengalaman yang . berkaitan dengan obyek

psikologis.

Qrang lain yang dianggap penting.;

QOrang lain di sekitar individu mempakan salah satn diantara

komponen sosial yang dapat mexilpengaruhi sikap. Seseorang
yang dianggap penfing, seseorang yang  diharapkap

nerseminannya bagi pendapat dan étindakannya, Seseorang yang

tidak ingin  dikecewakan. akan hanyak mempengarnhi

penenfuan sikap sesenrang. ,tcrbadazp.s.e.suam.

3. Pengamb kehndavaan
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Budaya dimana seseorang hidup dan dibesarkan berpengaruh
banyak terhadap pembentukan sikap. "
4. Media masa
Sarana komunikasi seperti radio, surat kabar, majalah dan
televisi berpengaruh terhadap opini atau kepercayaan seseorang
terhadap sesuatu.
5. Lembaga pendidikan dan lembaga sosial
Lembaga ~ lembaga ini meletakkan dasar pengertian dan
konsep moral dalam diri individu.
d. Budaya
Budaya merupakan perilakn nomnal, nilai — milai, kebiasaan dan
penggunaan sumber daya di dalam suate masyarakat yang
menghasilkan pola hidup pada umumﬁya. Wujud budaya yang
abstrak adalah wujud kebudayaan yang ideal sebagai suam
komplek dani ide, gagasan, symbol nilai dan norma peraturan.
Wujud budaya yang kongkret adalah wujud budaya sebagai suatu
komplek aktivitas kelakuan yang berpola dari manusia dalam
masyarakat. Sedangkan wujud budaya sebagai suatu yang bersifat

fisik, berupa benda hasil karya manusia.

e. Norma

Norma merupakan pedoman atau petunjuk bagi seseorang untuk

berbnat atan tidak berbuat, untuk bertingkah laku atan tidak
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bertingkah laku sebagaimana mestinya terhadap sesama manusia
di dalam lingkungan masyarakat tertentu.
2.3.3.2 Faktor yang memungkinkan ( Enabling Factor )
Faktor pemungkin mencak@ sumber daya yang perlu
untuk melakukan perilaku kesehatan. Sumber daya itu meliputi

ketersediaan sarana dan ketercapaian berbagai sumber daya.

2.3.3.3 Faktor yang memperkuat ( Reinforcing Factor )

Lingkungan keluarga sangat dominan dalam mempengaruhi
pembentukan perilaku seseorang. Perilaku seseorang cenderuny
untuk berkiblat pada perilaku yang berlaku dalam keluarga
individu tersebut. Lingkungan keluarga yang ideal dalam arti suatu
keadaan yang menjamin kenyamanan pada tiap — tiap anggota
keluarga akan membentuk perilaku yang terarah dan cenderung
untuk bersikap terbuka terhadap nilai - nilai baru yang tentu saja
diterima oleh kelnarga tersebut.

Lingkungan keluarga yang nyaman mempunyai respon
vang kuat terhadap aktivitas — aktivitas yang dilakukan anggota
keluarganya. Keaﬂaan demikian ini memungkinkan lingkungan
keluarga lebih peduli terhadap apa yang dilakukan anggota

keluarganya.




2.4 Kerangka Teori

Berdasarkan teori perubahan perilaku kesehatan yang terbentuk

oleh kerangka kerja Precede Procede model pada gambar 2.7 dan Health

Believe Mode! pada gambar 2.5 maka dapat digabungkan suatu kerangka

teort sebagai berikut :

Gambar 2.8
Kerangka Teori

Biaya
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Predisposing l
Faciors;
Tk.pendidikan, Tk. Behaviour
penget.,Sikap, Bu- \q and life siyle: L 4
daya Norma Keya Prakiik , :
kinan thd mengolah Health uah u
dampak Nist_ Moti limhiah orlife
vasi
A
Reinforeing
Factors:
Peiugas kes,
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L

: L. Teort L.Green dalam buku “Health Promotion
Planning an Educational and Environmental

Approach, 19917

2. Health Believe Model dalam buku “Health
Psycology”,Philadhelphia,1996.
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2.5 Kerangka Konsep Penelitian

Dari kerangka teori maka diambil suatu kerangka konsep penelitian.
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka hanya beberapa variabel dari
kerangka teori tersebut yang dimasukkan kedalam variabel penelitian yang
menurut identifikasi awal dalam penelusuran penelitian berpengaruh terhadap
praktik pimpinan industri kecil tahu tempe dalam mengolah air limbah.

Gambar 2.9
Kerangka Konsep penelitian

Independent Variable Dependent Variable

Tingkat
pendidikan
pimpinan
_industri
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pengetahuan
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Sikap pimpinan
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mengolah - limbah industri
limbah industri

1]
Lingkungan I
sosial {
I
I
{
!

Pertimbangan
biaya

Budaya,Norma, Keyakinan terhadap
dampak,Niat,Motivasi,Sarana, Prasarana.




2.6 HIPOTESIS

1. Ada pengarvh tingkat pendidikan pimpisnan jndustn’ terhadap praktik
dalam mengolah air limbah industri.

2. Ada pengaruh tingkat pengetahuan pimpinan industri terhadap praktik
dalam mengolah air limbah industri.

3. Ada pengaruh Sikap pimpinan industri terhadap praktik dalam
mengolah air limbah industri.

4. Ada pengarub pertimbangan biaya terhadap praktik pimpinan industri
dalam mengolah air limbah industri.

5. Ada pengarub lingkungan sosial terhadap praktik pimpinan industri

dalam mengolah air limbah industri.
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan
(Explanatory  atau Confirmatory research ) karena bersifat menjelaskan
variabel- variabel penelitian dengan pengujian hipotesa (Singarimbun, masri
&Sofian, Efendi,1995) vaitnu untuk mengidentifikasi apakah tingkat
pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap, lingkungan sosial dan pertimbangan
biaya merupakan faktor- faktor yang berpengaruh terhadap praktik pimpinan
industri dalam mengelola air limbah industrinya. Metode yang digunakan
adalah metode Survei dengan pendekatan secara Cross Sectional (belah
melintang) yang mendeskripsikan keadaan sesaat melalui analisa data primer

pada saat dilaksanakan penelitian.

3.2 Subyek Penelitian

3.2.1 Lokasi.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kecamatan Candisari, kota
Semarang dengan alasan bahwa di wilayah ini jumlah industri kecil tahu
tempe terbanyak di banding wilayah kecamatan lain di seluruh kota

semarang.

3.2.2 Populasi

Populasi penelitian adalah semua pimpinan industri kecil tahu-
tempe di Wilayah Kecamatan Candisari, Kota Semarang sebanyak 70

pimpinan industri.
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3.2.3 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah semua pimpinan industri kecil tahu-
tempe di wilayah kecamatan Candisari kota semarang ( total populasi) sebanyak
70 orang
3.3 Variabel penelitian.
a. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, sikap, pertimbangan biaya dan lingkungan sosial.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah praktik pimpinan industri dalam mengolah air
limbah industrinya.
3.4 Definisi Opemsi_onal Variabel
1. Air limbah industri
Air buangan yang berasal dari keselurghan proses dalam pembuatan
Tahu/ tempe ineliputi limbah dari hasil perendaman kedelai, penirisan,
pengepresan sampat dengan air limbah akhir proses.
2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan formal yang ditempuh oleh responden melalui

jenjang pendidikan formal.

Katagori : Rendah : Tidak tamat SD-SMP
Sedang : SLTA
Tinggi : Akademi/ Peguruan Tinggi.

Skala : Ordinal
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3. Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan responden dalam mengolah limbah industri yang meliputi
Sumber limbah industri, pengolahan limbah yang benar, akibat yang
ditimbulkan bila tidak dikelola dengan baik. Nilai pengetahuan didapat
dari penjumlahan skor jawaban yang benar. Pertanyaan sebanyak 16
dengan skor tefendah adalah 0 dan skor tertinggi 44.
Proporsi tingkat pen getahpan:
Menghitung kategori : X + %2 SD
Dimana X =rata —rata (3,56)
SD = Standard Deviasi.( 1,98)
Kategori renc!ah :Skor <X -%8D=<257
Kategori Sedang (X -%SD)< Skor< (X +%SD)=257-4,55
Kategori baik :Skor>X+% SD=>455
Skala : Ordinal
4. Sikap
Tanggapan/ pendapat responden berupa pernyataan tidak setuju, ragu-
ragu dan Setuju terhadap perlu tidaknya pengélolaan air limbah industri.
Pertanyaan sebanyak 12 dengan skor terendah 0 dan tertinggi 24.
Kategori : Kurang baik : Skor <241
Cukup baik : Skor=241-627
Baik : Skor > 6,27
Skala : .Ordinal.
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5. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial yang mendukung pimpinan industri antara [ain
keluarga, aparat pemerintah tokoh masyarakat, organisasi maupun teman
seprofesi dalam mengolah air limbah industriJumiah pertanyaan

sebanyak 14 dengan skor terendah 0 dan tertinggi 34

Kategori : Kurang : Skor < 4,755
Sedang : Skor=4,755 - 7325
Baik : Skor > 7,325

Skala : Ordinal.
6. Pertimbangan biaya
Tanggapan/  pendapat responden  terhadap perlu  tidaknya
mempertimbangkan biaya untuk mengolah air limbah industri. Ada 7
pertanyaan . Skor terendah adalah 0 dan skor tertinggi 7
Kategori |
Tidak mempertimbangkan  : Skor < 1,815
Mempertimbangkan : Skor=1,815-4,065
Sangat mempertimbangkan : Skor > 4,065
Skala : Ordinal
7. Praktik : Tindakan yang dilakukan oleh pimpinan industri dalam
mengolah limbah industrinya. pengukuran melalui kuesioner scbanyak
12 pertanyaan. Skor terendah 0 dan skor tertinggi 12
Kategori : Kurang baik : Skor <5.54
baik : Skor > 5,54
Skala : Nominal
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3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini alat ukur yang dipergunakan adalah Kuesioner

yaitu untuk mengukur tingkat pengetahuan responden mengenai pengolahan

limbah industri, peryataan sikap terhadap pengolahan air limbah , praktik

dalam mengelola air limbah, pertimbangan biaya, Lingkungan sosial yang

mendukung pimpinan industri dalam mengolah limbah.

351

3.52

3.53

Skala pengukuran ﬁngkat pengetahuan,

Kuesioner berupa pertanyaan tertutup. Penilaian dengan memberikan
angka 0 dan 1. Nilai 1 berarti jawaban benar( B), dan nilai 0 berarti
jawaban salah ( S),

Skala Pengukuran Sikap

Skala pengukuran sikap pimpinan industri mengenai pengolahan air
limbah berupa pertanyaan terfutup dengan beberapa pilihan Jjawaban
sehingga responden dapat memilih sesuai dengan kondisi dirinya.
Sedangkan nilai yang diiberikan berkisar antara 0 sampai 2. Pada
pertanyaan favourable,nilai 0 diberikan untuk jawaban tidak setuju ( TS),
mifai 1 diberikan wntuk jawaban Ragu-rage, nilai 2 diberikan untuk
jawaban setuju (S). Adapun pada pertanyaan unfavourable, nilai O
diberikan pada jawaban responden yang setuju (S), nilai 1 untuk Jjawaban
ragu- ragu, nilai 2 untuk Jawaban tidak setuju (TS).

Skala pengukuran praktik

Yaitu berupa daftar isian tentang item kegiatan yang dilakukan oleh
pimpinan industri dalam mengolzh limbah industrinya.. Nilai yang
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diberikan adalak 1 untuk jawaban yang dilakukan, dan nilai 0 untuk
jawaban yang tidak dilakukan ( Sugiono, 1994)

-Skala pengukuran Pertimbangan biaya.

Berupa daftar tanggapan responden tentang biaya yang digunakan dalam
mengolah air limbah industrinya.

Pertanyaan tertutup dengan beberapa pilihan jawaban sehingga responden
dapat memilih sesuai dengan kondisi yang dialaminya. Sedangkan nilai
yang diiberikan berkisarl antara 0 sampai 1.

3.5.5. Skala pengukuran lingkungan sosial yang mendukung pimpinan dalam

mengelola limbah Industri.

Berupa pertanyaan tentang lingkamgan sosial yang mendukung pimpinan
industri dalam pengelolaan limbah industrinya.. Nilai/skor yang diberikan
mulai 0 sampai nilai 1.

3.5 Metode Pengumpulan Data

 Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini antara lain :

a.

Penyusunan Kuesioner

Dalam menyusun kuesioper ini penulis mengacu pada studi
pustaka / teori yang ada maupun dari studi penelitian — penelitian
terdahulu. Kuesioner yang telah tersnsun kemudian dilakukan uji coba
pada 35 responden yang mempunyai karakteristik hampir sama dengan
responden penelitian sebenarnya. Uji coba dilakukan terhadap pimpinan
industri kecil tahu tempe diluar wilayeh kecamatan Candisari namun
masib dalam wilayah kota Semarang. Data hasil uji coba ini kemudian
dilakukan uji validitas dan reliobilitas sehingga didapatkap item — item
yang valid dan reliabel yang selanjutnya dipakai -sebagai kuesioner

penelitian .

b. Pengumpulan data dengan Kumionér.
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Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus tahun 2002,
Lokasi penelitian adalah wilayah Kecamatan Candisari, Kota Semarang.
Penelitian dilakukan dengan cara wawancara dan observasi terhadap 70
pimpinan industri kecil. Scbelum dilakukan wawancara, responden
diberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian sehingga akan
didapatkan  data jawaban yang sejujurnya dialami oleh responden.
Kesediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dibuktikan
dengan tanda tangan pemyataan setuju pada formulir yang telah
disediakan oleh peneliti. Wawancara dan observasi dilakukan oleh tim
peneliti yang sebelumnya telah dilatih sebanyak 3 orang. Responden
diwawancarai oleh tim peneliti untuk mengetahui karakteristik responden,
karakteristik industri, pengetahuan, sikap, lingkungan sosial yang
mendukung, pertimbangan biaya dan praktik dalam mengolah air limbah
industri kecil sebagai upaya mengendalikan pencemaran lingkungan. Data
hasil penelitian kemudian difakukan proses eniry data dan diolah dalam
komputer dengan program Statistical Program For Social Science ( SPSS)
versi 10.0 yang sebelumnya dilakukan pembersihan data terlebih dahulu.

Data primer

Untuk mendapatkan data langsung dari responden yaitu para
pimpinan industri kecil dilakukan melalui wéwancara menggunakan
kuesionef untuk data kuantitatif. Kuesioner dimodifikasi dari referensi /

pustaka serta kuesioner penelitian yang telah baku. Sedangkan date
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kualitatif sebagai counter check data kuantitatif dikumpuikan melalui
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara.

Sasaran dari wawancara mendalam ini adalah beberapa pihak yang,
terkait dalam pengolahan limbah industri ( secara iriangulasi ) yaitu
Aparat Balian Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda)

Kota Semarang Sebanyak 1 orang, petugas Sanitasi Puskesmas sebagai

pihak yang membina dalam pengelolaan limbah 1 orang, dan tokoh

masyarakat sebégai pendukung dalam penanggulangan pencemaran
lingkungan akibat limbah industri di lingkungannya scbanyak 12 orang.
Data sekunder
Kegiatan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berhubungan
dengan penelitian antara fain dari Biro Pusat Statistik, Dinas Kesehatan,
Puskesmas , Kecamatan, kelurahan dan literatur lain yang mendukung.
Uji kesahihian dan keandalan skala pengukuran.
Uji Validitas

Validitas data dilakukan untuk melihat kebenaran alat ukur dalam
mengukur apa yang seharusnya divkur. Sebelum kuesioner digunakan
pada responden dengan sampel yang sesungguhnya, maka terlebih dahulu
diadakan pengujian validitas/ kesahihan dan uji reliabilitas/ keterancia]an
tethadap 35 responden yang dilaksanakan pada pimpinan industd kecil
tahu-tempe yang mempunyai specifitas karakter yang hampir sama. Uji

validitas / kesahihan ini ditujukan pada pertanyaan — pertanyaan yang




372

53

berkaitan dengan karakteristik respondeﬁ, pengetahuan, lingkungan sosial,
sikap, pemmbangan bigya dan praktik pimpinan industri kecil tahu tempe
dalam mengolah air limbah industri. Skor nilai dari tiap-tiap item
pei'tanyaan dikorelasikan skor total variabel. Validitas data terjadi bila
semua pertanyaan mempunyai korelasi bermakna dengan skor total (p
value < 5 % ) schingga item pertanyaan tersebut dikatakan valid, tetapi
apabila tidak signifikan (p value > 5%), maka item pertnyaan tersebut
tidak valid dan harus didrop dari kuesioner. Teknik korelasi yang dipakai
adalah korelasi pe&rson product moment.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan keterandalan suatn alat ukur dapat
dipercaya, konsisten atau tetap bila dilakukan pengukuran dua kali ataun
Ieﬂih dengan alat ukur yang sama. Dalam wji reliabilitas , item- item yang
sudah valid diuji reliabilitasnya dengan menggunakan koefisien alpha.
Apabila Alpha yang diperoleh dari uji reliabilitas lebih besar dari 0,7 maka

instrumen penelitian tersebut telah reliabel.

3.7.3 Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner.

Dalam penelitian ini dilakukan uji coba kuesioner pada 35 responden
yang mempunyai karakteristik hampir samar dengan responden penelitian.
Uji coba dilakukan terhadap para pimﬁinan mdustri kecil tahu tempe di
ﬁhyah lamper, SMg pada bulan Agustus 2002. Data yang diperolch
kemudian diolah dengan program komputer SPSS (Statistical Program for

Social Science ) Versi 100 dengan signifikansi 95 %. Pengujian validitas
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_ dﬂakukzm dengan mengukur korebsi tiap item dengan skor total. Rumus

korelasi menggunakan product moment correlation coefficient (r)
(Sugiono, 1997).
Pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS melalui Reliability
Analysis. Penetapan angka relr‘aﬁiliras dengan menggunakan nilai alpha
yang dihasilkan. Jika nilai aipha 0,800 — 1,00 berarti nilai reliabilitasnya
sangat tinggi, nilai alpha 0,600 — 0,799 berarti tinggi, Alpha 0,400 — 0,599
nilainya cukup dan alpha 0,200 — 0,399 nilai refiabilitasnya rendah , nilai
alpha kurang dari 6,200 berarti nilai reliabilitasnya sangat rendah.

a. Validitas dan reliabilitas variabel pengetahuan
Kuesioner untuk mengukur pengetahuan terdiri dari 25 item, dengan
wji validitas menggunakan romus korelasi product moment coeficien (r}
yaitu besarnya angka korelasi skor tiap item terhadap skor total dan
menggtmakax; standard signifikan p < 0,05 diperoleh 16 item yang valid.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Hasil uji validitas variabel pengetabuan

P14 | 0,000 | valid 0,000 | valid { P32 [ 0,000 | valid
P15 | 0,000 | wvalid 0,125 | gugur | P33 - gugur
Pi6 | 0,298 | gugur ! 1 0000 | vatid | P34 | 0,000 | vaiid
P17 | 0,000 | valid 0,000 | valid | P35 - gugur
Pri3 0,395 | gugur 0,000 | wvalid P36 0,067 | gugur
P19 0,395 | gugur 0,000 | walid P37 0,000 | wvatd
P20 | 0,000 | valid 10,125 | gugur

P21 | 0,000 j valid 0,000 | wvalid
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Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan reliability analisis program SPSS
Jor windows versi 10,00 didapatken 4lpha Cronbach 0,9430. Dengan
demikian kuesioner pengetahuan responden ini mempunyai kesahﬂwn‘
(validitas) dan keandalan (refiabilitas) yang sangat tinggi dan baik
dipergunakan untuk penelitian.

b. Validitas dan reliabilitas variabel sikap.
Variabel sikap terdiri dari 27 item pertanyaan. Hasil uji validitas
memperoleh hasil seba:ﬂrak 12 item pertanyaan yang valid.

Hasil uji validitas variabel sikap dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Hasi uji validitas variabel sikap

gugur
S41 | 0,011 | Valid 850

S42 | 0,110 {gugar | 851
S43 | 0,662 | gugur 552
$44 | 0274 |gugur | S53
S45 | 0,535 jgugwr | 554
S$46 | 0,015 | Valid S55
S47 | 0,027 | valid S56

Uji Keandalan kuesioner sikap diperoleh nilai alpha sebesar 0,7505,

sehingga menunjukkan bahwa kuesioner tersebut mempunyai kesahihan
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(valicﬁtds) dan keandalan (reliabilitas) yang baik untuk digunakan dalam
penelitian.
c. Validitas dan reliabilitas vatiabel lingkungan sosial-

Variabel lingkungan sosial terdiri dari 16 item pertanyaan. Hasil
wji validitas menunjukkan terdapat 3 item yang tidak valid dan 13 item
pertanyaan yang valid. Hasil uji validitas variabe! lingkungan sosial adalah
sebagai berikut

Tabel 3.3
Hasil uji validitas variabel lingkungan sosial

L66 | 0,000 | valid | L72 [ 0,002 | valid | L78 | 0,001 | valid
L67 | 0,000 | valid | L73 | 0002 | valid | L79 | 0627 | sugur
L68 | 0,000 | valid | L74 | 0,123 | gugur | 180 | 0002 | valid
L69 | 0,000 | valid | L75 | 0003 | valid | L81 | 0002 | valid
L70 | 0,000 | valid | L76 | 0,057 | gugur
L71 | 0,000 | valid | L77 | 0.001 | valid

Uji Keandalan kuesioner lingkungan sosial diperoleh nilai alpha
sebesar 0,8853 , sehingga menunjukkan bahwa kuesioner tersebut
mempunyai kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) yang baik
untuk digunakan dalam penelitian.

. d. Validitas dan reliabilitas variabel pertimbangan biaya
Variabel pertimbangan biaya mempunyai 7 item pertanyaan.
Hasil vji validitas dissjikan pada table 4.4. Dari 7 item terscbut ternyata
mempunyai nilai p- value yang bermakna sehingga dinyatakan valid semua.

Hasil ji validitas variabel pertimbangan biaya adalah sebagai berikut:
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~ Tabel3.4
Hasil uji validitas variabel pertimbangan biaya

Uiji rcliabilitas terhadap variabel pertimbangan biaya diperoleh
nilai alpha cronbach sebesar 0,5953, sehingga kﬁesiouer pestimbangan biaya
mempunyai kesahiban (validitas) dan keandalan (reliabilitas) yang cukup baik
unfuk dipergunakan &alam penelitian.

e. Validitas dan reliabilitas variabel praktik

| Variabel praktik terdiri dari dari 14 pertanyaan, hasil uji
validitas dan reliabilitas menunjukkan diperoleh hasil 9 pertanyaan yang
valid. Hasil uji validitas variabel praktik dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.5
Hasil uji validitas variabel praktik

*0,001
Pro0 - sugar
Prot 0,467 gugur
Pro2 0,001 valid
Pro3 - gugur
Pro4 0,381 gugur
Pros 0,001 valid

Uji reliabilitas didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0,7213, schingga
kuesioner praktik pimpinan industri kecil dalam mengolah air limbah baik

untuk digunakan dalam penefitian.
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Adapun rekapitulasi hasil vji reliabilitas dengan menggunakan

koefisien alpha dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.6 Data koefisien reliabilitas kuesioner Analisis Determinan perilaku
pimpinan industri kecil (tahu tempe) dalam mengolah air limbah dengan

menggunakan rumus o (Alpha)
Tingkat ' 0,9430
Sikap responden 0,7505
Lingkungan Sosial yang mendukung 0,8853
Pertimbangan biaya 0,5953
Praktik Pimpinan dalam mengolah air limbah 0,7233

Tabel tersebut menunjukkan bahwa reliabilitas kuesioner cukup
baik berarti model pertanyaan mampu memberikan konsistensi jawaban

yang tinggi sehingga dapat digunakan pada penelitian.

3.8. Pcngélahan Data

3.8.1 Data kuantitatif,

Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan sesnai dengan jenisnya
sehingga data tersebut lﬁempunyai makna untuk menjawab tujuan penelitian.
Tahap kegiatan pengolahan meliputi :

1. Editing
Setelah data dikumpulkan maka dilakukan penelitian terhadap
kelengkapan data, jawaban, kejelasan makna dan menghilangkan keragu-
raguan data. Editing ini meliputi seluruh kuesioner sehingga seluruh data

yang diperlukan dapat lengkap dan benar.
2. Codding
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Kuesioner yang telah dilakukan editing, kemudian dilakukan
pengkodean untuk memudahkan analisa. '

. Tabulasi data

Mengelompokkan data dan memproses data dengan membuat

tabulasi sesuai dengan tujuannnya menurut sifat dan kategorinya.

. Analisa data

Sebelum melakukan pengolahan data terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari responden,
Analisa data meliputi :

a. Analisa univariat, yaitu menganalisis variabel- variabel yang ada
secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekwensi dan
proporéinya untuk mengetahui karakteristik dari subyek penelitian

~ serta mendiskripsikan semua variabel bebés dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan marasi.

b. Analisis bivariat, untuk melibat hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat.

Uji Chi Square, menggunakan bantuan program aplikasi komputer

dengan rumus perhitungan sebagai berikut :

(foi -fa)
Xr Z= ——
£
Keterangan : Xnl= Chi Square

foi = ftekuensi hasil observasi fi = frekuensi harapan
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" Apabila dalam tabel terdapat nilai observasi nol atau nilai
frekuensi harapan kurang dari 5, maka dilakukan penyederhanaan
kategori menjadi tabel 2 baris 2 kolom dengan memperhatikan koreksi

Yates, dengan rumus sebagai berikut :

n( [ ad—be | -%4n)?

Xh2=

(atb)atc)(ctd)b+d)

Keterangan :
n = jumlah sampel
a,b,c d=isisela, b, c, dan d.

Uji Kontingensi Pearson untuk mengetahui keeratan hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat dengan rumus sebagai berikut :

V Xh:z

Gg-1
C= NilasiC =0 <C> "~
Xy Z4n q
Keterangan: C = koefisien kontingensi, Xu’ = Chi Square,

n =jumlah individu dalam sampel, q = jumlah baris atau

kolom yang kecil.

Keeratan hubungan pada tabel kontingensi dua kali dua,
berdasarkan koefisien kontingensi dikategorikan derajad keeratan
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hubungan, dengan mempertimbangkan nilai C maksimum sebagai
berikut :

" V k-1 H 2-1
Coax = .=

-k 2

= 0,707

Nilai C akan berkisar antara 0 — 0,707

¢. Analisis muitivariat, dilakukan untuk menganalisa pengaruh variabel

382

bebas yaitu : tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, sikap, Lingkungan
sosial dan pertimbangan biaya terhadap variabel terikat (praktik
mengelola limbah ) secara bersama- sama, serta untuk melakukan prediksi
t;ariabcl terikat apabifa terjadi perubahan variabel bebas. Analisis
menggunakan regresi Jogistik dengan bantuan program aplikasi computer

SPSS for windows versi 10,0.
Data kualitatif,

Untuk mengolah data kualitatif ini yaitu dengan cara
menyimpulkan hasil wawancara mendalam dengan metode analisis isi
(content analysis ) dengan menggunakan model interaktif ( interactive
model ) yaitu terdiri dari empat komponen yang saling berhubungan,

sebagai berikut : ( Miles & Huberman, 1985 )

a. Pengumpulan data




b. Penyederhanaan atau reduksi data
¢. Penyajian data

d. Verifikasi kesimpulan
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BABI1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian,
4.1.1 Geografi. |
Kecamatan Candisari adalah salah sata kecamatan dari 9
kecamatan di wilayah kota Semarang berada pada ketinggian' 136 m dari
permukaan laut dengan curah hujan 2000 mm/th, suhu maksimum 33° C dan
suhu minimum 24°C .
Luas wilayah Kecamatan Candisari adalah 556.077,51 Ha yang
terbagi menjadi beberapa wilayah administrasi terdiri dari 7 kelurahan, 65
Rukun Warga (RW) dan 453 Rukun Tetangga (RT) (Profil kec.
Can&isaﬁ,zooz)
4.1.2 Demografi
Jumlah penduduk Kecamatan Candisari pada tahun 2002 sebesar
77.880 orang , terdiri dari 38.895 laki-laki dan 38.985 perempuan yang
dirinci menjadi 16.609 KK. Jumlah penduduk per kelurahan wilayah
Kecamatan Candisari adalah sebagai berikut :
Kelurghan Jatingaleh : 11.941 orang, Kelurahan Kaliwiru : 4.187 orang,
Kelurahan Wonotinggal : 7.137 orang, Kelurahan Tegalsari : 15.784 orang,
Kelurahan Candi : 11.334 orang, Kelurahan Jomblang : 17.849 orang dan

Kelurahan Karang Anyar : 9.648 orang.
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4.2 Gambaran Umum Responden.

4.2.1 Unur Responden

Tabel 4.1 Distribusi responden berdasarkan umur

1 |<20th 0 0.0
2 [20-29th 1 14
3 [30-39th 20 - 28.6
4 [40-49 th 24 34,3
5 |50~59th 18 25,1
6 |>60th 7 10,0
Jumlah 70 100,0

Berdaéarkan tabel tersebut diketahui sebagian besar responden
berumur antara 40 —~ 49 tahun (34%), kemudian diikuti umur 30 — 39
tahun ( 28,6 %) , sedangkan kelompok umur 50 — 59 th (25,7 %), > 60
tahun (10,0 %) dan sisanya sebesar 1,4 % adalah kelompok nmur 20 —
'29 tahun. Responden terbanyak pada kelompok umur 30 — 49 talon
yaitu 62,9 % dari keseluruhan jumlah responden.

4.2.2 Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar reponden adalah pria

(67,1 %) sedangkan sisanya wanita sebesar 32,9 %.
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4.2.3 Pendidikan responden.

Tabel 4.3 Distribusi Responden berdasarkan pendidikan

1 1 Tidak sekolah 11 15,7
2 | Tidak tamat SD/ MI 10 14,3
3 Tamat SD/MI 31 443
4 Tamat SMP 10 143
5 } Tamat SMU 8 114
6 | Akademi/Perguruan Tinggi 0 0
Jumlah 701 oo

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui sebagian besar
responden berpendidikan tamat SD/ MI ( 44,3 %), tidak sekolah (15,7 %),
tidak tamat SD (14,3%), Tamat SMP (14,3 %), dan tamat SMU (11,4 %)

4.2 .4 Pekerjaan utama responden.

Tabel 4.4 Distribusi responden berdasarkan pekerjaan utama.

1 | Pegawai Negeri 0 0,0
2 | Pegawai Swasta 2 29
3 | Pensiunan PNS/ABRI .0 0,0
4 | ABRI 0 0,0
5 | Wiraswasta 63 97,1
Jumlah 70 100,0

Tabel memumjukkan sebagian besar responden mempunyai
pekerjoan - wiragwasta (97,1 %) yaitu usaha industri keeil (tahu tempe),
adapun sisanya (2,9 %) mempunyai pekerjaan utama sebagai karyawan

swasta disamping mempunyai usaha industri kecil.

4.2.5 Agama responden.

Berdasarkan agama dapat diketahui bahwa seluruh responden
(100,0 %} beragama islam.



4.2.6 Status Perkawinan.

Tabel 4.5 Distribusi responden berdasarkan status perkawinan
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1 “'Bel vnn 2 | 2,9
2 { Kawin 62 88.6
3 | Duda/Janda (Mati) 5 7.1
4 | Duda/Janda (Cerai) 1 14
Jumlah 70 1000

telah kawin ( 88,6 %), sedangkan lainnya berstatus duda/ janda (mati) sebesar

Tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden berstatus

7,1%, responden yang betum kawin sebesar 2,9 %, duda/janda (cerai } 1,4 %

4.2.7 Penghasilan Responden.

Tabel 4.6 Distribusi Responden berdasarkan penghasilan

N R eT B hAC AT Orang) P ersentaee [Ny
I |<Rp 12.000.000 39 55,71
2 | Rp 12.000.000 — Rp 24.000.000 21 30,00
3 |> Rp24.000.000 10 14,29
Total 70 100,00

Sebagian besar penghasilan responden adalah kurang dari Rp

12.000.000,- sebanyak 39 orang ( 55,71%)

4.2.8 Jumiah anggota keluarga.

"abel 4.7 Distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga.
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa jumlah anggota
keluarga yang lebih dari 4 orang sebesar 73,3 % dan responden yang
mempunyai jurnlah anggota lebih dari 4 orang sebesar 26,7 %.

4.2.9 Jarak Industri dengan sungai

Tabel 4.8 Distribusi industri berdasarkan jarak dengan sungai.

1 | <10 meter " 32 45.7

2 | >10 meser 38 54,3

Jumtah 70 100,0

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa industri yang
memiliki jarak dari sungai lebih kecil atau sama dengan 11 meter sebesar
45,7 % dan sisanya scbesar 54,3 % berada lebih dari 11 meter dengan

sﬁngai sebagai tempat pembuangan limbahnya.

- 4.3 PENGETAHUAN, SIKAP,LINGKUNGAN SOSIAL, PERTIMBANGAN

BIAYA DAN PRAKTIK PIMPINAN INDUSTRI DALAM MENGOLAH
AIR LIMBAH.

4.3.1 Tingkat Pengetahuan

Tabel 4.9 Tingkat Pengetahuan Responden tentang air libah ,dampak
terhiadap kesehatan dan cara penanggulangannya.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian

besar (38,6 %) responden mempunyai pengetahuan tentang pegolahan air
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limbah dengan kategori sedang. Pengetahuan tinggi sebesar 32,9 % dan
sisanya 28,6 % mempunyai tingkat pengetahuan dengan kategori rendah.
Pengetahuan responden yang termasuk kurang antara lain : tentang
dampak air limbah industri kecil apabila tidak dikelola dengan baik

sebelum dibuang ke sungai vaitu 64 responden (91,4 %) menyatakan tidak
tahu, Sebanyak 65 responden (92,9 %) berpendapat bahwa air limbah
tidak perlu diolah dengan baik sebelum dibuang ke sungai , 57 responden
(81,4 %) tidak mengetahui tentang zat vang terkandung dalam air linbah
iﬁdustri tahu terhpe, 46 responden (65,7 %) belum mengetahui teknis
mengolah air limbah secara baik. 65 responden (92,9 %) belum
mengetahui tentang peraturan — peraturan yang mengatur tentang buangan
limbah industri.

4.3.2 Tingkat Pendidikan

Tabel 4.10 Tingkat Pendidikan Responden berdasarkan kategori pendidikan
formal yang ditempuh.

30,0
70,0
0,0

100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
(70,0 % ) mempunyai tingkat pendidikan dengan kategori sedang. Sedangkan

sisanya sebesar 30,0 % memiliki tingkat pendidikan tergolong rendah.
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4.3.3 Sikap

Tabel 4.11 Sikap Responden terhadap pengolahan air limbah industri.

1 35.7
2 | Sedang 30 429
3 | Baik 15 214

Jumlah 70 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sikap
responden dalam mengolah air limbah industri sebagian besar ( 42,9 % )
termasuk dalam kategori sedang, kemudian sebanyak 25 responden
termasuk dalam kategori kurang baik dan sisanya scbanyak 15 responden
termasuk dalam kategori baik.

4.3.4 Lingkungan Sosial

Tabel 4.12 Lingkungan sosial yang mendukung responden dalam mengolah air
limbah industri.

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat diketahui sebagian besar
responden ( 40 % ) menjawab bahwa dukungan dari lingkungan sosial
termasuk dalam kategori sedang, adapun yang menjawab bahwa dukungan
lingkungén sosial termasuk kategoﬁ kurang sebesar 34,3 % dan sisanya
sebesar 25,7 % menjawab bahwa dukungan lingkungan sosial termasuk

datam kategori baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 69 responden
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(98,9 %) menyatakan tak ada dukungan dari keluarga antara lain istri/
suami , orang tua, anak dan atau karyawan/ pekerja industri untuk
mengolah limbah industri baik dukungan yang berbentuk  saran,
sumbangan materiil, keluhan ungkapan keprihatinan tidak adanya
pengolahan air fimbah yang memenuhi syarat.

Sebanyak 27 responden (38,6 %) menyatakan ada dukungan dari
aparat pemerintah antara lain petugas kesehatan, Dinas industri dan
Perdagangan, aparat pemerintah Kota Semarang dan Kader Kesehatan
berupa penyuluhan dan Pembinaan dan beberapa mendapatkan Stimulan
untuk mengembangkan usaha industrinya. Sedangkan 43 responden (61,4
%) menyatakan tak ada dukungan dari aparat pemerintah nntuk mengolah
air limbah industri. Sebanyak 8 responden menyatakan bahwa ada
dokungan tokoh masyarakat baik ketua RT , ketua RW dan sesepuh
mssyarakat berupa himbavan dan penyampaian keluhan masyarakat
berkaitan tentang air limbah dari industri kecil tahu tempe di wilayahnya.
Sedangkan 62 responden (88,6 %) menyatakan tidak ada dukungan dari
tokoh masyarakat berkaitan dengan pengolahan Iimbah industrinya.

Sebanyak 11 responden (15,7 %) menyatakan ada dukungan dari
pimpinan industri kecil lain untuk mengolah air limbah industri dengan
baik, sedangkan 59 responden (84,3 %) menyatakan tidak ada dukungan
dari pimpinan industri-lain untnk mengolah limbah industrinya.

Kegiatan sosial yang dilakukan secara rutin oleh sebagian besar

_pirepinan industd keci) tahn tempe adalab kegiatan arisan satu bulan sekali




71

dan acara pengajian rutin. 60 responden mengatakan bahwa mereka aktif
dalam mengikuti kegiatan kelompok baik arisan maupun pengajian
rutin.Sedangkan sebagian besar dari responden menyatakan bahwa tokoh
yang biasa sebagai panutan/ tawladan di daerahnya adalah ketua RT, ketna
RW dan Kyai.

4.3.5 Pertimbangan Biaya

Tabel 4.13 Pertimbangan biaya yang diperhitungkan oleh responden dalam
mengolah air limbah industri

1 | Kurang mempertimbangkan 24 34,3
2 | Mempertimbangkan 25 35,7
3 | Sangat mempertimbangkan 21 30,0

Jumlah 70 100,0

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 357 % responden
mempertimbangkan biaya dalam mengolah air limbahnya, sedangkan
34,3%responden kurang mempertimbangkan biaya untuk mengolah air
limbahnya dan sisanya scbesar 30 % menyatakan sangat
mempertimbangkan dari segi biaya yang harus dikeluarkan untuk
mengolah air limbah. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 25 responden
(35,7 %) berpendapat bahwa mengolah limbah dengan membangumn
Instalasi Pengolahan Limbah hanya menghamburkan biaya tanpa
meimberikan manfaat yang banyak, 36 responden (51,4 %) menyatakan
tidak akan mengolah air limbahnya walaupun sudah memiliki biaya yang
cukup, sedangkan 12 responden (17,1 %) mempunyai keinginan dapat

membnat sarana Pengolahan Air Limbah yang memepuhi. syarat dengan
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biaya mursh, 28 responden (40 %) mengharapkan adanya informasi
tentang teknis mengolah air limbah yang praktis tanpa menimbulkan
pencemarat dengan biaya terjangkau, 27 responden (38,6 %) menyatakan
setuju dalam mengolah éir limbah dengan cara iuran bersama dan
beberapa industri untuk membangun instalasi pengolahan limbah. Dan 25
responden (35,7 %) mengharapkﬁn dana stimulan dari pemerintah untuk

mengolah air limbah di wilayah Kecamatan Candisari.

4.3.6 Praktik

Tabel 4.14 Praktik Responden dalam mengolah air limbah industri

2 | Baik 44 62,9
' Jumiah 70 100,0

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden ( 62,§ % ) termasuk dalam kategori baik terhadap praktik
mengolah air limbahnya, adapun sisanya ( 37,1 %) responden termasuk
dalam kategori kurang baik terhadap praktik mengolah air limbah
mdustrinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 62 industri kecil tahu tempe
(88,6 %) air limbahnya mengalir lancar, 70 industri (100 %) tidak
mengotah air limbahnya sebelum dibuang ke sungai, 41 responden (58.6

%) mengatakan ada kegitan rutin untuk membersihkan saluran air
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limbahnya, 45 responden (64,3 %) menyatakan aktif mengikuti kerja bakti
pembersihan saluran air limbah, 61 indastri (87,1 %) terdapat saluran
untuk membuang air limbahnya, sebanyak 45 industri (64,3 %) memiliki
saluran air limbah dengan tertutup, hanya 17 responden (24,3 %)
menyatakan bahwa sebagai pimpinan industri selalu mengarahkan
karyawanya untuk membuang air limbah pada tempat yang telah

disediakan,

Secara ringkas tabel hasil analisis univariat variabel— variabel

penelitian dapat dilihat sebagai berikut :

S
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: Tabel 4.15
Distribusi frekwensi responden dari variabel — variabel Analisis
Determinan Perilaku Pimpinan Industri Kecil ( tahu ternpe ) dalam
mengolah air limbah di wilayah Kecamatan Candisari, Kota Semarang.

Tingkat '

Rendah 21 30,0

Sedang 49 70,0

Tinggi 0 0,0
2. Tingkat Pengetahuan

Rendah 20 286

Sedang 27 ' 38,6

Tinggi 23 329
3. | Sikap

Kurang baik 25 . 35,7

Sedang 30 42,9

Baik 15 214
4. | Lingkungan Sosial

Dukungan Kurang 24 25,7

Dukungan Sedang 28 40,0

Dukungan Baik 18 257
5. | Pertimbangan Biaya

Tidak mempertimbangkan 24 34,3

Mempertimbangkan 25 35,7

Sangat mempertimbangkan 21 30,0
6. | Praktik Mengolah limbah

Kurang Baik 26 37,1

Baik 44 62,9
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4.4  Analisis bivariat

44.1 Hubungan antara tingkat pendidikan dengan praktik pimpinan industri
dalam mengolah air limbah,

Tabel 4.16 Analisis hubungan antara tingkat pcndldlkan dengan praktik pimpinan
industri kecil dalam mengolah air limbah.

X?=0,842 <X*=0,05,db=1(3,481)

Ho = diterima ( Tidak ada hubungan )

Responden yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan mempunyai praktik
kurang sejumlah 10 orang(( 47,6 %). Sedangkan responden yang berpendidikan
sedang dan memiliki praktik baik sejumlah 33 orang ( 67,3 %). Responden yang
memiliki tingkat pendidikan sedang dan mempunyai praktik kurang sejumlah 16
(32,7 %).

Bérdasarkan hasil tabel diatas, bahwa wji Chi-kuadrat didapat X°
hitung 1,410, karena ada sel yang frekwensinya kurang dari 5 dan table yang
digunakan 2X?2 dilakukan koreksi dengan Yate’s Comrection didapat X* = 0,842,
Sedangkan X* tabel pada derajat bebas (db) 1 dengan taraf kepercayaan 95 %
adalah 2,481 berarti X* hitung lebih kecil dari X° tabel, maka Ho diterima ( Tidak
ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktek dalam mengolah air

limbah industri.

o S B B
\ 5-3-% ;Lﬂatfiii{;}l

et 2
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4.4.2 Hubungan antara tingkat pengetahvuan dengan praktik pimpinan industri

dalam mengolah air linbah

Tabel 4.17 Analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik

pimpinan industri kecil dalam mengolah air limbah.

BRI Wi & ! PO
Wi pa el ke )
E"". & : .»"i 0 Ao lr‘ .:; I T '. “E i e
%iﬁ%‘ Fru e ‘i’ t' éujr iy ;E.\ i xj e 1 r{“‘\\h‘.ﬂ i i %
Bak | 15 65.2 8 348
Sedang 17 62,9 10 37.1
Kurang 12 60 8 40

23

17

20

100,00
100,00

100,00

X2=0,125<X2=0,05,db=1(3,481)

Ho = diterima (Tidak ada hubungan)

Responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik dn mempunyai

prakiik baik sejumlah 15 orang (65,2%). Responden yang berpengetahuan kurang

dan mempunyai praktik kurang sejumiah 8 (40%).

Berdasarkan hasil pada table diatas, bahwa uji Chi- kuadrat didapat X2 hitung

0,125 sedangkan X2 tabel dengan derjat bebas 1, taraf kepercayaan 95% adalah

3,481. Berarti X2 hitung lebih kecil dari X2 tabel, maka Ho diterima ( Tak ada

huungn antara tingkat pegetahuan responden dengan praktik mengolah air limbah

industri keci! tahu tempe.
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44.2 Hubungan sikap dengan praktik pimpinan industri dalam mengolah air

limbah

Tabel 4.18 Analisis hubungan antara sikap dengan praktik pimpinan industri kecil
dalam mengolah air limbah.

9

100,0

100,0

Responden yang mempunyai sikap baik dan praktik mengolah limbah baik
sebesar 11 (73,3%). Sedangkan Responden yang memiliki sikap sedang dan
prakiik m_engoiah limbah baik sejumiah 19 (63,3%). Responden yang memitki
sikap sedang dan praktik kurang sejumlah 11 (36,7%). Responden yang
memputiyai sikuﬁ kurang dan praktik mengolah termasuk kurang scbesar |1
(44,0%).

Hasil uji Chi-kuadarat didapat X° hitung 1,212 sedangkan X tabel derajat bebas 2

- dengan taraf kepercayaan 95% adalah 5,991. Ini berarti X? hitung lebih kecil dari

X tabel ;maka Ho diterima (Tidak ada hubungan sikap dengan praktik mengolah

air limbab industri.
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443 Hubungan Lingkungan sosial terhadap praktik pimpinan industri dafam

mengolah air limbah

Tabel 4.19 Analisis hubungan antara Lingkungan sosial dengan praktik pimpinan

industri kecil dalam mengolah air limbah.

Kurang 9 37,5 15 62,5 24
Sedang 20 71,4 8 28,6 28
Baik 15 83,3 3 16,7 18

100,0

100,0

100,0

X2=10,723 > X2=0,05,db =2 (5,991)

Ho = Ditolak ( Ada hubungan )

Responden yang mendapat dukungan dari lingkungan sosial dengan baik dan

mempuonyai praktik baik sebesar 15 (83,3%), Responden yang mendapatkan

dukungan lingkungan sosialnya sedang dan prakiik mengolah limbah baik

sebanyak 20 (71,4%), Responden yang menerima dukungan lingkungan sosial

sedang sedangkan praktiknya kurang sebesar 8 (28,6%). Responden yang kurang

mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial dan praktik mengolah air limbah

kurang sebesar 15 (62,5%)

Hasil uji Chi-kuadrat didapat X2 hitung 10,723. sedangkan X2 tabel derajat bebas

2 dengan taraf kepercayaan 95% adalah 5,991 berarti X2 hitung lebih besar dari

X2 tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ada hubungan antara dukungan dari

lingkungan sosial dengan praktik pimpinan industri dalam mengolah air limbah.
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444 Hubungan antara pertimbangan biaya dengén praktik pimpinan industri
dalam mengolah air limbgh

Tabel 4.20 Analisis hubungan antara Pertimbangan Biaya dengan prakiik
pimpinan industri kecil dalam mengolah air limbah.

> k]

Mempertimbangkan 15 | 60,0 10 40,0 25 100,0

Sgt mempertimbangkan 17 | 809 4 19,1 21 100,0

X2=4,732<X2=0,05,db=2 (5,991)
Ho =Diterima ( Tak ada hubungan)

Responden yang tidak mempertimbangkan dari segi biaya dalam

: mengoléh air limbah dan praktik mengolah air limbah kurang sebanyak 12 (50%),
Sedangkan respondeﬁ yang sangat mempertimbangkan biaya untuk mengolah air
limbah industrinya dan praktikny a baik sebanyak 17 (80,9%).
Hasil uji Chi-kuadrat didapat X2 hitung 4,732 sedangkan X2 tabe} derajat bebas 2
dengan taraf kepercayaan 95% adalah 5,991. Hal ini dapat diartikan bahwaX?2
hitang lebih kecil dari X2 tabel, sehingga Ho diterima (Tidak ada hubungan
pertimbangan biaya dengan praktik mengolah air limbah.
45 Analisis multivariat

Uji regresi logistik dilakukan untuk menganalisis variabel penelitian

secara multivariat. Supaya diperoleh hasil model regresi yang mampu

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka

Tdk Mempertimbangkan | 12 | 50,0 | 12 | 500 | 24 | 1000
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dilakukan prosedur formal menggunakan analisis bivariat untuk menyarin;
variabel- variabel yang penting dan memasukkan dan/ atan mengeluarkan
variabel-variabel dalam model amllisi:; multivariat,

Teknik _ana]isis multivariat adalah memasukkan semua variabel
independen secara; serentak kedalam model regresi. Kriteria memasukkan dan
atau mengeluarkan variabel selanjutnya dibuat berdasarkan kemaknaan statistik p-
value kurang dari 0,05 sampai didapatkan variabel independen yang bersama-
sarta berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada dua variabel berpengaruh
terhadap praktik pimpinan industri kecil tahu tempe dalam mengolah air fimbah
industrinya. Variabel yang diprediksikan paling berpengaruh adalah variabel
yang memﬂiki odds ratio diatas 1,5 . Variabel tingkat pendidikan mempunyai
pengaruh 1,875 kali lebih besar terhadap praktik pimpinan dalam mengolah
limbah, sedangkan variabel Dukungan Lingkungan Sosial mempunyai pengarult
3,109 kali lebih besar terhadap praktik pimpinan industri dalam mengolah
limbah.

Pengaruh Variabel terhadap model keseluruhan dibuat berdasar
kemaknaan statistik p-value kurang dari - 0,03, schingpa dapat diketahui variabef
yang paling dominan pengaruhnya terhadap praktik pimpinan industri dalam

mengolah air limbah adalah lingkungan sosial.
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Tabel 4.22 Ringkasan Hasil Analisis Multivariat menggunakan regresi logistik
metode Backward Stepwise (Conditional)

1 | Tingkat pendidikan 2297 | 0325—7,275 IS

2 | Tingkat Pengetahuan 0,665 0,294 — 1,506 10.320

3 | Sikap 0,616 0,216 — 1,755 0,358

4 |Lingkungan Sosial | 3,109 1,474 - 6,555 0,001

5 | Pertimbangan biaya 1,472 0,669 — 3,238 0,334
B .

Analisis multivariat regresi logistik menunjukkan bahwa dua variabel

mdependen yaitu Tingkat pendidikan, dan Lingkwngan Sosial berpengaruh secara
bersama-sama terhadap praktik pimpinan industri dalam tﬁengolah air limbah.
Variabel yang dominan berpengaruh terbadap praktik pimpinan industsi dalam
mengolah air limbah adalah variabel lingkungan sosial yang mempunyai
pengaruh 3,109 kali ( 95% CI= 1,474 — 6,555),
4.6 HASIL INDEPTH INTERVIEW ( WAWANCARA MENDALAM)
Untuk melengkapi hasil temuan penelitian analisis Detem
Perilaku Pimpinan Industri kecil dalam mengolah a1r limbah di wilayah
Kecamatan Candisari, Kota Semarang, dilakukan wawancara mendalam
secara triangulasi terhadap pihak terkait dengan manajemen pengolaban air
limbah industr dalam upaya mengantisipasi terjadinya pmcexharan

lingkungan.
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Wawancara dilakukan terhadap Petugas kesehatan sebagai aparat
yang bertugas mengadakan pembinaan sanitasi termasuk sanitasi industri
di wilayah kecamatan candisari 1 orang, Tokoh masyarakat yaitu para
ketua RT sebanyak 12 orang, dan petugas Bappedalda yang menangani
pengendalian dampak‘ lingkungan akibat industri 1 orang. Pelaksanaan
wawancara mendalam pada tanggal 29 september 2002 sampai dengan 4
oktober 2002.
Hasil wawancara dengan petugas kesehatan
Hasil wawancara mendalam dengan petugas keschatan didapatkan
bahwa telah terdapat program pembinaan kesehatan linglkungan termasuk sanitasi
lingkungan industri. Upaya yang dilakukan antara lain dengan meﬁgadakan
pembinaan dan penyuluhan pada pimpinan industri. Namun demikian pembinaan
kepada industri ini dilakukan dengan frekwensi yang minim sekali dibandingkan
target pembinaan industri minimal 1 kali daIéun satu téhun, hal ini mengingat
berbagai kendala yang dihadapi antara lain
a. Tidak adanya sarana transportasi untuk pe.ugas lapangan
b. Adanya tugas sampingan yang harus menjadi tanggung jawabnya.yaitu

tugas pada bagian loket disamping tugas pokoknya sebagai petugas

sanitasi di dua Puskesmas antara lain puskesmas Candisari I dan

Puskesmas Candisari II.
Adanya beberapa kendala tersebut mengakibatkan kurang optimalnya
pembinaan pada im'iustri- mdustri untuk meningkatkan mutu lingkungan dan

antisipasi terjadinya pencemaran lingkungan. Hal ini sesuai dengan crosschek
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kepada para pimpinan industri bahwa jarang sekali mendapatkan pembinaan
oleh petugas kesehatan dan bahkan sebagian dari pimpinan mdusm yang lain
mengatakan tidak pernah mendapatkan pembinaan/ penyuiuhan oleh pétugas
kesehatan.

Menurut petugas kesehatan lingkungan, saran yang telah diberikan pada
beberapa pimpinan industri antara lain tentang pentingnya air limbah diolah
terlebih dahulu sebelaum dibuang ke badan air. Tanggapan sebagian pimpinan
industri yang menimbulkan kesenjangan persepsi dan pemahaman tentang
~ pencemaran lingkungan akibat limbah industri tahu tempe. Sebagian pimpinan
industri mengatakan bahwa Limbah yang dihasilkan oleh industrinya adalah
kurang berbahaya schingga tidak perlu pengolahan, disamping itu juga
memerlukan biaya yang tidak sedikit dan hal ini tidak sebanding dengan
produk/ nilai uvang yang dihasilkan oleh industrinya. Pernyataan ini sesuai
dengan crosscheck penulis bahwa dari 70 industri semuanya belum ﬁlemiliki
sarana IPAL yang inemenuhi syarét walaupun sebagian dan mdustn juga telah
memiliki pipa-pipa kedap air sebagai saluran untuk membuang limbahnya ke
sungai.

Petugas kesehatan juga berpendapat bahwa tugas yang dilakukan selama
ini hanya sebatas memberikan saran dan tidak mempunyai kekvatan hukum
yang tegas sehingga apabila saran petugas tidak dihiraukan oleh industri maka
petugas tak bisa berbuat banyak meskipun sudah ada peraturaﬁ dacrah yang
mengatur tentang [imbah industri, namun dalam penegakan hokum sangat

dirasakan masih belum berjalan. Hal ini juga berakibat turunnya dedikasi
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petugas kesehatan dalam melaksanakan ﬁg%nya sebagai pembina kesehatan
Iingkimgan. Petugas Sanitasi Puskesmas telah melaksanakan kerjasama dengim
Dinas Kesehatan Kota semarang untuk mengadakan penyuluhan industri
sehingga nantinya masing—masing indusiri mc;ndapat Sertifikat Penyuluhan (SP).
Namun demikian teﬁlyata hasilnya sedikit sekali pimpinan industri yang dﬁtang
mengikuti pembinaan tersebut hal ini menurut petugas karena belum adannya

sangsi dan penerapan hukum yang tegas dari pemerintah.

Hasil wawancara dengan tokeh masyarakat

Wawancara dilakukan pada 12 responden yang dipilih secara acak dari
121 tokoh masyarakat. Bahwa sebagian besar responden mengatakan telah
diadakan upaya pengendalian pencemaran oleh limbah industri yaita dengan cara
menarik iuran/retribusi padé setiap industri kecil sebesar Rp 4000,- per buian
yang dipergunakan untuk melaksanakan pembersihan sungai dari— limbah
industri. Namun demikian hal ini hanya berjalan beberapa saat antara lain opini
pimpinan industri bahwa lmbah yahg berada di sungai tidak semata-mata hasil
industrinya saja namun demikian juga dari limbah rumah tangga warga
masyarakat yang lain. |

Upaya yang ditempuh para tokoh masyarakat antara lain memberikan
arahan bahwa limbah industri kecil bisa menimbulkan bau tidak sedap disamping
itn juga akan berakibat dangkalnya sungai karena sedimen limbah yang
berangsur- angsur mengendap di sungai. Sampai saat ini belom ada kegiatan
rutin dari tokoh masyarakat terlebih pada saat penelitian ini di wilayah tersebut

akan mendapatkan bantuan dari salah satu perusabaan jepang yaitu pipanisasi air
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limbah sebagai saluran dari masing—masihg industri yang nantinya dilakukan

proses pengolahan.

Hasil wawancara dengan petugas Bapeddalda kota Semarang.

Wawancara dengan responden didapatkan hasil sebagai berikut :
Tugas, wewenang dan fungsi Bapeddalda kota Semarang mengacne pada
Peraturan daerah kota semarang No 3 tahun 2001.
Tugas Bapeddalda adalah membantu  walikota dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Dagrah dibidang pengendalian dampak Lingkungan.
Namun demildan dalam pelaksanaanya upaya pengamialwn dampak
lingkungan masih terdapat beberapa kendala sehingga masih terkesal; menunggu

bola artinya banyak kasns yang baru ditangani setelah terjadi pencemaran. Hal ini

bisa terjadi antara Jain ada beberapa bagian strukrur arganisasi yzng belum terisi

schingga berakibat terganggunya tugas dan tanggung jawab pada bagian-bagian
tertentn. Disamping itu masih terdapat persaingan yang kurang sehat antara
petugas sehingga adanya over/opping tugas yang dilakukan ole_h pemgas rﬂnenﬁ)
vang seharusnya bukan menjadi fugas. dan tanggung jawabnya. Adanya masa
transisi struktor organisasi juga menjadi kendala dalam pelaksanaan program

pengendalian dampak lingkungan.
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BABV -

PEMBAHASAN

5.1 ANALISIS PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP

PRAKTIK PIMPINAN INDUSTRI DALAM MENGOLAH AIR
LIMBAH.

Responden yang memiliki tingkat pendidikan formal rendah (tidak
sekolah - tidak tamat SD/MI) dan praktik mengolah air limbah industrinya
kurang baik sebesar 10 responden (14,3 %), Sedangkan responden yang
memuliki tingkat pendidikz;n formalnya sedang (tamat SD -- tamat SMU) dan
praktik mengolah air limbah industrinya baik sebanyak 33 orang (47,1%).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada pengaruh tingkat
pendidikan responden terhadap praktik membuang air limbah industri.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh dan menyampaikan
pengetahuan sehingga memungkinkan transmisi kebudayaan dari satu generasi
kepada generasi berikutmya, pendidikan juga merupakan suaﬁt proses
pengembangan kemampuan (perilaku) kearah yamg diinginkan. Seseorang
yang memiliki pendidikan tinggi berpeluang untuk memperolek informasi
pengetahuan semakin banyak. ,

Pendapat lain mengatakan babwa pendidikan berpengaruh terhadap
peran serta masyarakat. Seseorang yang terdidi’c akan lebih mudah menerima

dan memahami penyuluhan dan pelajaran mengenai keschatan. Banyak
penelitian yang membukiikan bahwa rendahnya tingkat pelan. serta
masyarakat dalam bidang kesehatan termasuk pengelolaan limbah disebabkan
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oleh rendahnya tingkat pendidikan dan kemampuan ekopomi masyarakat.

(Susanto, 1989)

Hasil

penelitian menunjukkan sebagian besar responden

berpendidikan tamat SD, hal ini berpengaruh terhadap rendahnya kuzﬂitas

praktik dalam mengolah air limbah industrinya.

52 ANALISIS PENGARUH TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP
PRAKTIK PIMPINAN INDUSTRI DALAM MENGOLAH AIR

LIMBAHN,

Berdasarkan penelitian, responden yang memiliki pengetahuan

-. rendah dan praktik mengolah limbah industrinya kurang baik sebanyak 8

orang (11,4 %), responden yang memiliki pengetabuan sedang dan praktik

mengolah air limbahnya baik sebanyak 17 orang (24,3 %), sedangkan

responden yang memiliki pengetahuan tinggi dan prakiik mengolah

limbahnya baik sebanyak 15 crang (21,4 %).

Sebagian besar responden yang termasuk dalam kategori kurang

dalam menjawab item dalam variabel pengetahuan antara lain tentang:

1.

2.

Sumber air limbah (57 % responden termasuk kurang)
Dampak air limbah industri yang tak dikelola dengan baik

(87,3 % responden)

- Gangguan kesehatan/penyakit yang diakibatkan adanya air

limbah yang tak memenuhi syarat (87,3% responden)
Peraturan tidak boleh membuang air limbah industri
sebelum diolah (81 % responden) |
Perlunya air limbah dikelola dengan baik sebelum.dib@g

(82,3% responden)
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6. Pengetahuan tentang Karakten’stik yang terkandung dalam

limbah industri {88,6% responden) _

7. Tujuan mengolah air limbah (70,9 %responden)
8. Ada atau tidaknya peraturan pemerintah yang mengatur

Baku mﬁtu kualitas air limbah industri. (82,3%responden)

Pada penelitian ini pengetahuan }.rang rendah dapat disebabkan
oleh pendidikan responcen yang rendah pula, disamping kurangnya
informasi mengenai axr limbah, dampak terhadap kesehatan dan pentingoya
pengolahan air limbah. Informasi yang sering diterima sebagian responden
selama ini lebih diarahkan pada peningkatan hasil produk, kualitas taha
tempe yang dihasilkan termasuk cara memilih bahan baku yang baik
" sementara tentang dampak dan penanggulangan dari akibat proses
produksinya kurang disinggung dan kurang sosialisasi. Oleh karena itn
sangat diperlukan pembinaan atau pemberian informasi khususnya pada para
pimpinan industri tahu tempe tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
air limbah dan dampaknya terhadap keschatan serta'sosia]isasi peraturan
tentang limbah industri sebagai daja ungkit untuk meningkatkan
pengetahuan  schingga dibarapkan dapat merubah sikap dan prakiik dalam

pengelolaan limbah kearah yang lebih baik.

53 ANALISIS PENGARUH SIKAP TERHADAP PRAKTIK PIMPINAN

INDUSTRI DALAM MENGOLAH AIR LIMBAH.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang

mempunyai sikap dengan kategori kurang baik dan prakiik mengolah air
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limbah kurang sebanyak 11 orang (15;71 %), responden yang mempunyai
sikap sedang dan praktik mengolah limbah kurang baik sebanyak 11 orang
(15,71 %), responden yang mempunyai sikap sedang dan praktik mengolzh
air limbah baik sebanyak 19 orang (27,14 %) sedangkan responden yang
mempunyai sikap baik dan praktik mengolah limbah industri baik sebanyak
11 orang (15,71 %)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tidak ada pengaruh
yang bermakna sikap responden terhadap praktik mengolah air limbah
mdustri kecil. Sikap merupakan bentuk atau reaksi perasaan, yaitu perasaan
mendukung atavpun tidak mendukung obyek tertentu. Sedangkaﬁ pen lapat
lain menyebutkan bahwa sikap adalah salah satu bentuk tingkah laku, karena
sikap merupakan respon manusia yang menempatkan obyek yang dipikirkan
kedalam suatu dimensi pertimbangan dan sikap_ sudah dianggap sebagai
respon. Apabila pendidikan disertai dengan péngetahuan yang baik
. diharapkan akan menumbubkan sikap yang baik pula dan selanjutnya
menimbulkan praktik atau tindakan yang baik. Dalam penelitian ini sikap
sebagian besar responden yang terkait dengan air limbah industri,dampak
terhadap kesehatan serta penmanggulangan terjadinya  pencemaran
menunjukkan bahwa 42,9 % termasuk sedang dan 21,4 % termasuk dalam
kategori kurzng. Sikap responden yang termasuk dalam kriteria kurang baik
antara lain tentang:

1. Pemyataan bahwa SPAL bukan sarana untok mengolah

limbah (51,9% responden).




2. Pernyataan bahwa méngolah air limbah industri bukén
merupakan kewajiban pimpinan industri (68,4% responden)

3. Pernyataan tidak ikut bertanggung jawab pimpinan industri
dalam menjaga kualitas lingkungan dari pengaruh air
limbah i’ndusm' (63,3 % responden )

4. Pernyataan bahwa mengolah limbah hanya periz bila
mendapat teguran dari pemerintah ( 63,3% responden)

5. Pemyataan bahwa membuang air limbah ke sungai sebelom
diolah tidak dapat merugikan kes:zhatan masyarakat dan
makhlok hidup lain ( 78,5 % responden )

6. Pernyataan tidak setuju terhadap peraturan pemerintah
yang melarang membuang air limbah industri sebelum

~ diolah dengan baik (81,0 % responden )

7. Pemyataan sikap tidak setuju bila dikenakan sangsi
administrasi oleh aparat kelurahan/RW/RT bagi indusiri
yang tak mengelola Iimbah dengan bak( 823 %
responden) |

Hasil tersebut menunjukkan masih banyak pimpinan industr kecil
yang memiliki sikap kvrang setuju terhadap pengelolaan air li-nbah
industrinya. Sikap merupakan bentuk evaluasi atau reaksi perasaan yang
mendukung/ memihak (favourable) maupun perasaan tidak mendukung/
tidak memihak (unfavourable) pada obyek terteniu dalam hal ini

pengelolaan air limbah industri. Pemikiran lain mengatakan bahwa sikap
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adalah konstelasi komponen — komboﬁen kognitif, afektif dan konatif yang
saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap
suatu objek.

Dengan demikian sikap responden yang kurang setuju terhadap
pengelolaan limbah industri merupakan perasaan yang tidak memihak
terhadap pengelolaan limbah. Sikap responden terhadap obyek, dalam hal ini
pengelolaan air limbah , merupakan perasaan mendukung dan tidak
mendukung terhadap obyek tersebut ( Noto Atmojo, 1993).

Dapat diasumsikan bahwa sikap responden yang kurang setuju
berarti tidak mendukung pengelolaan air limbah industri dengan baik. Sikap
responden terhadap pengolaban air limbah industri kecil talu tempe ini
tergantung pada segt positif dan negatif pemahaman pengetahuan tentang air
limbah, dampak terhadap kesehatan dan bmangglﬂangannya terhadap
terjadinya pencemaran. Makin banyak segi positif pemahamannya dan
menganggap peating komponen tersebut, maka semakin positif pula sikap
yang terbentuk. Sebaliknya, .semakin banyak segi negatif, akan semakin
negatif sikap yang terbentuk

Pengetahuan tentang segi positif dan negatif tentang manfaat
pengolahan limbah industri akan menentukan sikap responden terhadap
pengelolaan air -limbah industrinya. Pemahaman responden yang masih
kurang terhadap manfaat pengolahan limbal. akan membentuk sikap yang
kurang setuju. Untuk mengubah sikap yang kurang kearah yang lebih baik,

dapat dilakukan antara lain dengan strategi persuasi yaito usaha mengubah
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stkap individu dengan cari memasukkan ide, fikiran pendapat dan b:hkan
fakta baru lewat pesaﬁ-pesan komunikatif
5.4 ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL. TERHADAP
PRAKTIK PIMPINAN INDUSTRI DALAM MENGOLAH AIR
LIMBAH.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden ynng
~menyatakan bahwa dukungan lingkungan sosial kurang dan praktik mengolah
limbahnya kurang baik sebanyak 15 orang (214 %), responden yang
menyatakan dukungan lingkungan sosialnya sedang dan praktik mengolah
limbah industrinya baik sebanyak 20 (28,6 %), sedangkan responden yang
menyatakan dukungan lingkungan sosialnya baik dan praktik mengolah
limbahnya baik sebanyak 15 responden (2*,4 %)

Menurut-teon reason action perilaku terbentuk antara lain atas dasar
kepercayaan seseorang terhadap sikap omg yang paling berpengal_fph terhadap
dirinya . Orang yang hidup dilingkungan dimana masyarakatnya tidak biasa
mengolah air limbah industri maka akan sulit untuk mempunyai niat mengolah
air limbah tersebut. Masyarakat akan menganggap hal tersebut tidak penting
dan tak ada gunasnya. (Odgen, 1996). Pada dasarnya setiap orang mempunyai
fignr- figur atau tokoh yang menjadi idola atau panutan, baik tokch
masyarakat di lingkungannya, orang tua ataupin orang lain yang mampu
mempengaruhi kehidupannya. Tokoh tersebut akan mampu mendorong
individu utuk mengikuti petunjuknya.

Rerdasarkan hasil apalisis stafistik mwemimjukkan ada pepngarah lingkungan

sosial terhadap praktik pimpinan industsi kecil dalam mengnlal air bmbah.
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Dukungan dari lingkungan sosial antafa lain keluarga, tokoh masyarak:it,
petugas kesehatan lingkungan, petugas Bap=dalda berupa motivasi, dorongan
materi ataupun pembinaan sangat diharapkan oleh sebagian besar pimninan
industri dalam mengolah air limbah industrinya. Hasil pene]itiaa__ mnujukkan
bahwa sebagian besar responden tidak mendapatkan dukungan dari keluarga
baik berupa saran, keluhan atau motivasi untuk mengolah air limbah
industrinya.

Sebagian besﬁr responden mengatakan sangat minimnya pembinaan dari
petugas kesehatan,tokoh masyarakat ataupun aparat pemerintah lainnya dalam
upaya mengendalikan pencemaran lingkungan akibat limbah industn, d}m
bahkan ada beberapa industri yang beluwm pemnah sama sekali mendapat
pembinaan kesehatan lingkungan .

Materi pertanyaan yang dijawab oleh para pimpinan industri kecil tahu tempe
dengan hasil nilai termasuk rendah antara lain :

1. Tidak ada dukungan dari keluarga baik berupa saran, sumbangan
materiil, keluhan maupun ungkapan keprihatinan untuk mengolah air
fimbah industri (82,3 % responden ) |

2. Tidak ada dukungan dari aparat pemerintah baik dan petugas
kesehatan, dinas perindustrian & perdagangan, pemerindah daerah
ataupun kader kesehatan terhadap industri untuk mengolah air
limbahnya berupa dukungan yang berupa  penyuluhan,
pembinaan kunjupgan/ saran mavpun stimulan/ bantvan imateril

(54,4% responden )
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3. Sebagian besar responden (68,4 %) inenyatakan bahwa tidak ada
dukungan dari orgarisasi profesinya primkopti ( primer koperas; tahu
tempe)

4. Sebagian besar responden (88,6 %) menyatakan bahwa kurang adanya
dukungan dari pirﬁpinan industri lain yang seprofesi untuk mengolah
air limbah industri sebagai antisipasi terjadinya pencemaran.

5. Sebagian responden (45,6% ) menjawab bahwa kurang dukungan
tokoh masyarakat dalam mengolah air limbah industri yang memenuhi
syarat.

Dalam feory of plan behaviour, norma subjektif merupakan salah satu

faktor yang berpengaruh terhadap perilaku individu. Ketokohan seseorang

dalam masyarakat bisa menjadi peggerak masyarakat untuk mengolah zir
limbah industri dengan baik. Masyarakat akan man mengolah air
limbahnya karena ajakan tokoh masyarakat . Ajakan tersebut:menjadikan
masyarakat besar hati dan perhatian yang mampu memotivasi untuk

merubah perilaku. ( Odgen, 1996)

5.5 ANALISIS PENGARUH PERTIMBANGAN BIAYA TERHADAP
PRAKTIK PIMPINAN INDUSTRI DALAM MENGOLAH AIR
1L.IMBAH.

Responden yang menyatakan bahwa biaya tidak dipertimbangkan
dalam mengolah limbah dan praktik mengolah limbah termasuk kateg?ri
kurang baik sebanyak 12 orang (17,1%), responden yang sangat
mempertimbangkan biaya dalam mengolah limbah dan praktik mengolah

limbah termasuk kategori baik sebanyak 17 orang (24,3 %)
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Secara umum pimpinan industri akan mempertimbangkan biaya untuk
membangun Instalasi Pengolaban Limbah untuk mengantisipasi timbulrya
pencemaran. Jawaban responden terhadap pertanyaan pada variabel
pertimbangan biaya antara lain :
1. Sebagian dari responden (45,6 %) menyatakan walaupun dana
mencukupi responden tidak akan membangun IPAL
2. Sebagian responden 35,4 % mengharap ada teknologi mengolah
mdustri yang praktis dengan biaya murah dan hasilnya memenuhi
Syarat. '
3. Sebagian dari responden ( 34,2 % ) menyatakan bahwa setuju
pengadaan IPA] dengan cara iuran bersama. |
4. Sebagian responden ( 31,6 %) mengharap ada stimulan dari
pemerintah/sumber lain nntuk mengolah limbah industrinya.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden belum memiliki
kesediaan untuk mengolah limbah secara baik mengingat anggaran yang
harus disisibkan untuk membangun IPAL, hal ini tidak sebanding dengan
income yang diterima dari hasil produksi industrinya. Namun demjkiah ada
sebagian industri yang secara biaya sebenamya mampu namun tidak belum
mermiliki kemauan untuk mengolah limbahnya dengan dengan membangun
IPAl disebabkan adanya anggapan babwa limbahnya tidak akan
membahayakan lingkungan dan sudah menjadi kebiasaan sejak dulu.

Dapat dikatakan bahwa kebatuhan akan pengolahan limbah dan

pelestarian lingkungan pada sebagian masyarakat industri kecil belum
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dianggap sebagai kebutuhan (real need) dan dianggap bukan faktor untuk
meningkatkan produksi dan pepdapatan. Namun secara wmum bisa
dishnpdkﬁn dari aspek pertimbangan biaya ini, sebenarnya banyak
pimpinan industri mengharapkan dapat membangun IPAL dengan biaya
yang bisa dijangkau sehingga muncul pemikiran misalnya ingin membangun
IPAL dengan cara iuran/ arisan, atau mungkin ada biaya stimulan dari
pemerintah. Hal ini sebagai masukan bagi aparat terkait termasuk pembina
kesehatan lingkungan, tokoh masyarakat' , dinas perindustrian dan
perdagangan serta pihak lain terkait untuk ikut membantu membeikan
solusi tentang permasalahan biaya ini sebagai upaya mewujudkan

lingkungan yang bersih dan sehat.

5.6 Praktik pimpinan industri dalam mengelah air limbah

Pengukuran praktik responden terhadap pengolahan air limbah
industrinya dapat dilihat dari upaya responden dalam mengelola air limbah
yang dikeluarkan dari proses industrinya. Pengukuran praktik dilakukan
melalui wawancara dan observasi antara lain tentang : Lancar atan tidaknya
aliran air limbah, Bagaimana pembuangan akhirnya, Kegiatan rutin.yang

dilakokan untuk membersihkan air limbah, Salurap yang digenakan wnnik

~air limbab, tindakan pimpinan dan karyvawan dalam membnang limbah, ada

tidaknya Sarana Pengolaban Limbah.
Berdasarkan hasil penelitian diketahni bahwa terdapat 37,1 %
responden termasuk kategori kurang baik dalam mengolah limbah industr,

sedangkan 62,9 % responden termasnk kategori baik. Namun demikian dagi
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seluruh responden yang ada belum nienn'liki Instalasi Pengolahan Limbah
yang memenuhi syarat. Ada beberapa hal yang memjadikan pertimbangan
pimpinan indusiri kecil tidak mengolah air limbahnya secara memenuhi
syarat. Diantara pendapat mereka bahwa limbah yang dihasilkan industrinya
kurang memberikan. resiko yang berbaha);a bagi lingkungan, adanya
pertimbangan biaya yaitu memeriukas dana umtuk membuat IPAL yang
menurut pendapat sebagian pimpinan industri tidak sebanding dengan hasil/
produk yang diterima. Sehingga Instalasi Pengolahan Air limbah bagi
mereka beluin merupakan kebutuhan yang dirasakan (felt Need). Namum
demikian sebagian mereka berpendapat apabila ada stimilan atau banman
dari pemerintaly yang lain maka akan sargat mendukung dibangunnya
IPAL.

Sebenamya beﬁerapa industri  apabila dilibat dan | segi
penghasilannys ada yang termasuk dalam kategori.cokup tinggi hampir Rp
30.000,0000 - bahkan mencapai Rp 30.000.000,- nerbulan, Secéra biaya
semestinya tidak menjadi kendala, namun demikian juga belum memiliki

TPAL secara lavak hal ini disebabkan kesadaran,pemabaman, pengetabuan

dan dukungan dari berbagai pihak termasnk penegakan hukum yang lemah

dan kurang Sehingga permasalaban ini mempakan tantangan bagi petugas
leschatan, tokoh masgzazﬁika,t dan aparat terkait dalam pengendalian

pencemaran lingkungan akibat limbah industri. Karena jelas dengan limbih

cair yang tanpa diolah akan terns teraknmulasi sehingga djsmnping akan

menimbulkan pendangkalan sungai akibat sedimen limbah timbuloya bap
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yang kurang sedap juga akan menimbulkan gangguan kesehatan penduduk
terlebik pada daerah hitir sungai.

Perla diketahui dari daerah aliran sungai kali bajak yang biasa
digunakan scbagai pembuangan air limbah ini, juga dibangun beberapa
sumur permanen yang dimanfaatkan sumbemmya untuk proses pembuatan
tahu tempe disamping untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini merupakan
potret yang kurang sehat dan mempunyai pehiang tercemaritya air sumar
tersebut akibat rembesan limbal di aliran sungai schingga apabila

dikonsumsi masyarakat akan menimbulkan gangguan kesehatan.

Analisis Multivariat.

Hasil regresi logistik dengan metode Backward Stepwise diketahui
bahwa ada dua variabel independen yang secara bersama-sama berpengémh
terhadap praktik pimpinan industri kecil dalam mengolah a1r limbah
indusm'nya.x Variabel tersebut adalah tingkat pendidikan responden dan
lingkungan sosial. Namun demikian variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap praktik pimpinan industr kecil tahu tempe dalam
mengolah air limbahnya adalah lingkungan sosial yang mempunyai pengaruh
3,109 kali.

Dukungan lingkungan sosial dalam hal ini tokoh masyarakat, petu;zas
“kesehatan dan aparat Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah
(Bapedalda) kota Semarang, keloarga, pimpinan industri lain seprofesi,

Organiasi Primer Tahu Tempe (Primkopti) Semarang sangat diharapkan untuk




terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan schat bebas dari pencemaran
akibat limbah industri kecil di wﬂayaﬁ kecamatan Candisari kota Semarang,

k Sebenarnya secara teknis pembinaan ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan
pertemuan rutin yang mereka lakukan baik melalui pengajian rutin ataupun
acara arisan. Ataupun b&aﬂgkﬂi pembinaan secara berkala dan mvestigasi

- pencemaran yang dilakukan oleh petugas kesehatan, tokoh masyarakat dan
aparat terkait.
5.8 Analisis wawancara mendalam
Pengakuan dani petugas kesehatan memang masih kurang opﬁmal
dalam mengadakan pembinaan pada industri- industri di wilayah kerjanya
karena berbagai kendala yang dihadapi. Petugas mempunyai tugas in£egraxsi
disamping harus bertanggung jawab sebagai petugas sanitasi yang merangkap
dua puskesmas induk sekaligus. Selain hal tersebut juga tidak adanya sarana
transportasi untuk tugas pembinaan. Sehingga beberapa hal itu menyebabkan
kurang lancarnya pembinaan kesehatan lingkungan oleh petugas. Pimpinan
puskesmas / dinkes/ yang berwenang dalam pemberian tugas ini pesu
mengevaluasi khususnya pada petugas kesehatan lingkungan selu'ngga.tidak
melebihi kapasitas tugasnya yang berakibat tidak berjalanya kegiatan pokok
yang menjadi ianggung jawabnya yaitn sebagai pembinaan kesehatan
lingkungan. Verifikasi kesimpuolan yang bisa diambil dari wawancara dengan
petugas keschatan adalah pembinaan dan penyuluhan petugés kesehatan
terhadap pimpinan industri dalam mengelola air imbah vntuk mewujudkan

lingkungan yang bersih masih dinilai kurang dari yang diharapkan.
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Dari hasil wawancara deﬁgan tokoch masyarakat, dalam
menciptakan lingkungan bersih dan sehat di wilayahnya terutama berkaitan
dengan limbal yang dihasilkan dari industri- industri kecit tahu tempe , pada
saat ini di wilayah tersebut menerima bantuan instalasi pengolahan limbah
percontohan dari salah satu pernsahaan Jepang bekerjasama dengan Lembaga
Swadaya Masyarakat Bina Karta Lestari ( Bintari ) Semarang. Dapat
diasumsikan - bahwa sebagian besar tokoh masvarakat sangar mendukung
bantuan pipanisasi instalasi air limbah mntmk mengatasi permasalahan
buangan limbah industri di wilayahnya. Namun sejauh ini befum diketahui
bagaimana upaya pemelibaraan Instalasi Pengolabap Air Limbah (JPAL)
pantinys sefelah beroperasi, terlebih pemelihagaan tersebut menyangkut
berbagai pihak terkaitInstalasi Pengolahan Air Limbah tersebut nantinya
digunakan onfuk mengolah air limbah dari sembilan industri Tahu dari
wilayah Jomblang, Candisari Sementara lokasi JPAL tersebut berada di
Wilayah Lamper vang masnk mﬂayah,dﬂuar lol;casi.iudustxi sebagai pengguna
Sarana tersebut. Hal ini sebagai masnkan pemikiran berbagai pihak untuk
tindak lanjutnya.

Wawancara dengan aparat Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan Daerab (Bapedalda) Kota Semarang didapatkan bahwa
Bapedalda masih menghadapi berbagai kendala dalam mengantisinasi adanya
pencemaran lingkungan serta pembinaan terhadap masvarakat berkaitan
dengan limbah yang dihasilkan. Bapedalda akan berupaya pro aktif dalam

mengatasi pencemaran akibat limbah industri, yang selama ini diakui masih
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lamban dalam penanganan pencemaran Iingkungan.Namun- demikian
tentunya perlu dukungan berbagai pihak baik tokoh masyarakat, instansi

terkait maupun masyarakat industri sebagai penghasil limbahnya.

5.9 Analisis tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, Sikap , lingknngan sosial,

pertimbangan biaya dan praktik pimpinan industri dalam mengolah air
limbah.

Dani hasil penelitian dapat dianalisa bahwa pengetahuan responden
vang rendah dapat disebabkan karena tingkat pendidikan yang pada umnmrya
tamatap Sekolah Dasar atan babkan banyak pula vang tidak .sckolah\
Pengetahuan yang rendah tersebut menimbulkan banyak responden yang
mempunysi sikap korang setin apabila disarankap upiuk membangmm
instalasi pengolahan limbah untik menanggulangi dampak terjadinya
pencemaran lingkungan akibat limbah industri yang dibasilkan dari proses
produksinya. Sehingga berpengaruh terhadap praktik dalam mengelola limbah
yang pada umumnya Jangsung dibuang ke sungai begim saja. Disamping it
faktor hiava juga ikt menentukan dalam ,pfmgolahan limbah. Hal tersebut
dapat ditnjukkan dari banyaknya responden vang setnin mengolab air imbah
apabila mendapatkan bantuan.atan stimulan biaya dari pemerintah. Faktor
kebiasaan masyarakat dalam membuang Jimbz;h kesungai selama bertabun-
tabun. jnga ilat menentikan texhadap. praktik mengolah limbah industri. Pada
wnumnya mereka mengangean hal biasa karena selama ini tidak ada keluhan
vang berarti dari masyarakat lingknngannya, mercka menganggap habwa
limbah yang dihasilkan tidak akan dapar menimbnlkan babaya besar bagi

kehidnpan masyarakat maupon makhlok hidop Jain, sehingga tidak mustahil
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ada beberapa industri yang mempunyai' penghasilan tinggi namun belum
mempunyai Instalasi pengolahan air limbail.Disisi lain didaerah hilir sungai
dimana dilewati sﬁngai kalibajak penduduk disekitar sungai tersebut harus
menerima imbasnya yang secara langsung antara lain bau yang kurang 'sedap
dan sungai yang semakin dangkal akibat sedimentasi limbah secara terus
IMEnerus.

Penelitian yang telah dimulai dari bulan pebruari 2002 ini, ternyata
pada saat ini bertepatan dengan adanya kepedulian salah saty perusahaan
Jepang ( JICA- KITAKYUSHU) yang lebih dikenal dengan Kitakyushu
International Techno- cooperative Association bekerja sama dengan Lembaga
Swadaya Masvarakat Bintari Semarang. Benfuk kepedulian bempaba.uﬁan
pipanisasi Air limbah sebagai salah sat solusi pengendalian dampak
lingkungan akibat limbah industri tersebut. Air limbah dari pipa out Iet
masing-masing industri nantinya akan dimasukkan kedalam jaringan pipa
vang lebib besar vang dialirkan ke sebuah . Instalasi Pengn]ahan Air limbah
beriokasi di daerah lamper kota Semarang Hadir pada saat seminar
perlindungan lingkungan oleh masyarakat tanggal 1 — 2 November 2002
dalam rangka sosialisasi proyek pipanisasi air limbah tersebnt sebagas
pembicara antara lain : Dr. Akio Hashimoto, Yuko Kawakami dari jepang.
penulis sebagai salah sati peserta seminar,

Informas) — informasi tersebut dapﬁt dianalisa sebagai informasi
penting bagi aparat pemerintah terkait, untuk mewujudkan lingkungan yang

bersih dan sehat bebas dan pencemaran. Pibak terkait dalam hal ini Dinas
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Kesehatan ( Petugas kesehatan), Badaﬁ Pengendalian Dampak Lingkungan
Daerah Kota Semarang, dau Tokoh masyarakat di wilayah kecamatan
Candisari. Perlunya kerja sama untuk mendukung niat baik tersebut sangat
diperlukan dan juga perlu adanya teknologi vang dapat dilakukan m:salkdn
daur ulang limbah (Recycling) atau t.eknologi lain yang bermanfaat
sebagaimana haraﬁan sebagian masyarakat idustri juga perlu dipertimban;gkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu pembinaan bagi
pimpinan industri kecil tabu tempe antara lain mengenai; Dampak dan
gangguan akibat limbah industri, Karakteristik Ilimbah,Peraturan yang
mengatur buangan/limbah industri, Sangsi/denda, Tanggung jawzb pimpinan
mdnstri terhadap hasil proses produksinya, dukungan pemerintah dalam
mengendalikan pencemaran lingkungan akibat limbab industri dan tekuis
mengolah air limbah industri yang baik.

Pembinaan tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan forum
komunikasi antar pimpinan indostri kecil tahu tempe yang felah berjalan
selama ini, antara lain pada saat arisan setiap bulan sekali dan pengajian yang
dilakukan secara rutin setiap bulan ataupun mengumpulkan sccara khusus

pada saat tertentn terbadap responden yang mempunyai Karakteristik yang

_hampir sama ini . mempunyai kecendenmgan yang tidak sulit dilakukan.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian , maka penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut -

1.

Sebagian besar responden belum mengetahoi dampak yang
ditimbulkan limbah industri yang tidak dikelola dengan baik,
kandungan dalam limbah industri tahu tempe, peraturan yang berkaitan
dengan lhmbah industri dan tanggung jawab pimpinan industri
terhadap beangan limbahnya.

Sikap sebagian besar responden adalah kurang setuju untuk mengolah
air limbah industrinya antara lain disebabkan faktor biaya, kebiasaan
tmasyarakat membuang timbah iangsung ke sungai, dan pengetahuan
yang rendah.

Praktik  sebagian besar pimpinan industri dalam menyediakan
Instalasi Pengolzhan Air Limbah (IPAL) untuk mengelola limbah
tndustri masih jauh dari memenuhi syarat kesehatan.

Dikungan lingkungan sosial antara lain keloarga, petngas kesehatan,
aparat Bapedalda, Tokoh masyarakat terhadap pimpinan industri untuk
mengolah air limbah industrinya dinilai kurang.

‘Proporsi  terbanyak dari responden berpendapat bahwa biaya
merupakaﬁ hal sebagai pertimbangan untuk mengolah limbahnya.




105

Ada pengaruh tingkat pendialkan responden, dan dukungan
lingkungan sosial terhadap praktik dalam mengolah air limbah
industri.
Tidak ada pengaruh tingkat pengetahan dan sikap responden, dan
pertimbangan biaya terhadap praktik dalam mengolah air limbah.
Hasil uji regresi logistik diketahmi bahwa secara bersama-sama adsa
‘dua variabel bebas yang berpengaruh terhadap praktik pimpinan
mdustri dalam mengolah air limbahnya, yaitu Tingkat pendidikan,
.x " - dan Lingkungan Sosial. Variabel yang mempunyai

pengaruli paling besar adalah variabel lingkangan sosial. .

6.2 SARAN

1.

Bagi Dinas Kesehatan Kota Semarang perlu upaya pembinaan
terhadap industri- industri kecil ini ferutama pembinaan tenfang
Dampak air limbah tethadap kesehatan dan Teknik mengolah air
limbah yang baik serta bila mungkin upaya teknologi pemanfaatan gir
limbah bekerja sama dengan instansi terkait. Pembinaan dapat
dilakukan dengan memanfaatkan forum komunikasi yang -telah
ada.misalnya : pada arisan setiap bulan sekali, pengajian rutin setiap
bulan atau waktu khusus yang ditentukan yang disinyalir tidak sulit
dilakukan mengingat karakteristik responden cenderung sama.

Bagi Tokoh masyarakat dapat menggerakkan kembali sistem
kerjasama antar pimpinan industri yaitu secara bersama—sama

mengeluarkan ifuran maupun kerja bakti rutin untuk mencegah
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timbulnya pendangkalan sungai-aldbat sedimentasi air limbah dan
timbulnya bau yang kurang sedap, pencemaran yang .akan
mengganggu keschatan masyarakat sekitar sungai.

. Bagi Bapedalda kota semarang, sebagai masukan dalalﬁ upaya
pengendalian sebelum terjadi dampak negatif yang berakibat burnk
terhadap kesehatan dan keselamatan penduduk sekitarnya akibat
limbah industri. Saat penelitian ini di wilayah tersebut akan
berlangsung proses pipanisasi air limbah industri bantuan salah satu
perusahaan jepang ( Kitakyushu Iternational Techno-Cooperative
Association), maka apabila telah beroperasi perlu upaya maintenance
dari masyarakat industri sehingga kualitas air limbah tetap terjaga dun
memenuhi standard baku yang telah ditetapkan. Upaya penggalangan
untuk penieh'haraan sarana perlu kerjasama dengan berbagai j)ﬂlak
antara lain: tokoh masyarakat setempat, pimpinan industri, petugas
keschatan,dan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah
{Bapedalda) kota semarang sangat diperfukan Pembinaan oleh
Bappedal yang perlu dilakukan mengenai : sosialisasi peraturan
tentang l[imbah industri, denda/ sangsi bila terjadi pencemaran, serta
upaya untuk mengendalikan pencemaran lingkungan akibat air limbah.
. Kurangnya dukungan lingkungan sosial antara lain dari petugas
kesechatan, tokoh masyarakat Bapedalda terhadap pimpinanr industri

untuk mengolah air limbah dalam antisipasi teljadinya.pencemaran
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merupakan tantangan bagi petugas pemerintah dan tokoh masyarakat

untuk mengupayakan linglungan yang sehat dan bersih.

. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan peneclitian ini dengan scope yang

lebih besar mengingat pencemaran lingkungan akibat limbah industri
sangat terkait dengan faktor perilaku manusia terlebih dikota besar ini
merupakan masalah yang sangat crucial dan sebagai current issie
segera ditangani karena dampaknya yang besar terhadap kehidupan
manusia dan makhluk hidup lain , Disamping itu perlu dikaji nntuk
mengevaluasi pemanfaatan Instalasi pengolahan Air Iim_bah (IPAL)

bantuan dari JICA — KITAKYUSHU Japan apabila telah beroperasi.
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